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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1.   Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Ṡa ṡ es dengan titik di atas ث

 Jim j Je ج

 ḥa ḥ ha dengan titik di bawah ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż zet dengan titik di atas ر

 Ra r Er س

 Zai z Zet ص

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es dengan titik di bawah ص

 ḍaḍ ḍ de dengan titik di bawah ض

 ṭa ṭ te dengan titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain g Gr غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em و

ٌ Nun n En 

ٔ Wau w We 

ْ Ha h Ha 

 Hamza ‟ Apostrof ء

ٖ Ya y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2.   Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

  

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

Contoh: 

 kaifa :  كَيْفََ

 haula :  هَوْلََ

3.   Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

literasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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  māta :  مَاتََ
 ramā :  رَمى
 a    :  قِيْلََ
  am t  :  يََوُْتَُ

4.   Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā’ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 
 raudah al-atfāl:  رَؤْضَةَُالَأطْفَالَِ
 al-madīnah al-fādilah :  الَْمَدِيْ نَةالَْفَاضِلَة

كْمَةاَلَِْ    : a -   ma  

5.   Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau (Tasydīd)yang dalam system tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Tasydīd ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

ب َّنَارََ    : rabbanā 
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نَا  najjainā :  نَََّي ْ
 al-haqq  :  اَلَْقَّ        
 nu‟ima :  نُ عِّمََ        

 aduwwun„ :  عَدُوَ 
Jika hurufى ber-tasdid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

( ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadiī.  

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) :  عَلِىَ 

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ :  عَرَبِىَ

6.   Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulis Arab dilambangkan huruf لا (alif lam 

ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasu seperti 

bahasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariaih. 

Kata sandang tidak menegikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

   Contoh:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَشَّمْسَُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّلْزلَةَ  
 al-falsafah :  الَْفَلْسَفَة 
 al- bilādu :  الَْبِلادََُ 
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7.   Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟murūna :  تأَْمُرُوْنََ
 ‟al-nau :  الَن َّوْعَُ  
 syai‟un :   شَيْءَ   
   umirtu :  أمُِرْتَُ  

8.   Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 

dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara literasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari Al-Qur‟ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arb, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

RisālahfiRi‟āyahal-Maslahah 

9.   Lafzal-Jalālah 
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Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya, atau 

berkedudukan sebagai mudāfilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

            باِللّّٰهَِ   دِيْ ناُللّّٰهَِ   
Dīnullāh billāh 

Adapun tā‟marbūtahdi akhir kata yang di sandarkan kepada lafzal-jalālah 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh : 

 رَحَْْةِاللّّٰهَِ فَِْ هُمَْ  
Humfīrahmatillāh 

10.   Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenaii ketentuan tentang pengggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CKD, dan DR).  
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Contoh: 

Wamā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazībi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazīunzila fīhial-Qurān 

Nasīral-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fīal-Tasyrī‟al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

 

 

B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

QS …/…:11 = QS Al-Mujadalah/58: 11  

IAIN = Institut Agama Islam Negeri Palopo 

SMP  = Sekolah Menengah Pertama 

Covid = Corona Virus Disease 

HOTS  = High Order Thinking Skill 

Abū al-WaĪid Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

WaĪid Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-WaĪid Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd,ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: 

Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū) 
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ABSTRAK 

Karmila, 2023,” “Pengaruh Kemandirian Belajar dan Penggunaan Internet 

Terhadap Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis High 

Order Thinking Skill Siswa Kelas VIII SMPN 3 Palopo”, Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Institute Agama Islam Negeri(IAIN) Palopo dibimbing oleh Alia Lestari 

dan Arsyad L. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

kemandirian belajar terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematik 

berbasis high order thinking skill siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo, apakah ada 

pengaruh penggunaan internet trrhadap kemampuan penyelesaian masalah 

matematika berbasis high order thinking skill  siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo, 

dan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan internet 

terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis high order 

thinking skill siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo. 

 Penelitian ini menggunakan metode ex post facto. Variabel penelitian ini 

adalah kemandirian belajar (1) dan penggunaan internet (2) sebagai variabel bebas 

dan kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order Thinking 

Skill (3) sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Palopo, diambil sampel sebanyak 77 siswa sebagai subjek 

penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode cluster random 

sampling dengan perhitungan jumlah sampel menggunakan metode slovin. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah statistik deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Uji 

prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas uji 

multikolinieritas, dan uji linieritas.  

Setelah data penelitian diolah dan dianalisis, maka dapat disimpulkan 

bahwa 1) terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis High Order Thinking Skill, 2) terdapat 

pengaruh penggunaan internet terhadap kemampuan penyelesaian masalah 

matematika berbasis High Order Thinking skill, 3) terdapat pengaruh antara 

kemandirian belajar dan penggunaan internet secara simultan terhadap 

kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order Thinking 

Skill. Pengaruh variabel kemandirian belajar dan variabel penggunaan internet 

terhadap variabel kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High 

Order Thinking Skill sebesar 7,3% dan sisanya 92,7% dipengaruhi oleh variabel 

bebas di luar penelitian. 

Kata Kunci: kemandirian belajar, penggunaan internet, kemampuan penyelesaian 

masalah matematika, High Order Thinking s kill
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ABSTRACT 

Karmila, 2023," "The Influence of Learning Independence and Internet Use on the 

Ability to Solve High Order Thinking Skill-Based Mathematical Problems 

in Grade VIII Students of SMPN 3 Palopo", Thesis, Mathematics 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State 

Islamic Religious Institute (IAIN) Palopo was guided by Alia Lestari and 

Arsyad L. 

This study aims to determine whether there is an effect of independent 

learning on the ability to solve mathematical problems based on high order 

thinking skills of class VIII students of SMPN 3 Palopo, whether there is an effect 

of using the internet on the ability of solving mathematical problems based on 

high order thinking skills of class VIII students of SMPN 3 Palopo, and to 

determine the effect of independent learning and use of the internet on the ability 

to solve math problems based on high order thinking skills of class VIII students 

of SMPN 3 Palopo. 

This study used the ex post facto method. The variables of this study were 

learning independence (1) and use of the internet (2) as independent variables and 

the ability to solve math problems based on High Order Thinking Skills (3) as the 

dependent variable. The population in this study were class VIII students of SMP 

Negeri 3 Palopo, samples were taken as many as 77 students as research subjects. 

The sampling technique used the clucter random sampling method with sample 

size calculation using the Slovin method. Data collection techniques used were 

questionnaires and tests. Data analysis techniques used were descriptive statistics 

and betzanda linear regression analysis. The prerequisite test used in this study 

was the normality test, multicollinearity test, and linearity test.  

After the research data was processed and analyzed, it can be it can be 

concluded that 1) there is an effect of independent learning on the ability to solve 

mathematical problems based on High Order Thinking Skills, 2) there is an effect 

of using the internet on the ability to solve mathematical problems with High 

Order Thinking skills, 3) there is a directive between independent learning and 

simultaneous use of the internet on abilities solving maralsh mathematics based 

on High Order Thinking Skill. The influence of independent learning variables 

and internet use variables on the variable ability to solve mathematical problems 

based on High Order Thinking Skill is 7,3% and the remaining 92,7% is 

influenced by independent variables outside the research. 

Keywords: independent learning, internet use, ability to solve math problems, 

High Order Thinking skills 
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 نبذة مختصرة

، "تأثٛش استقلانٛة انتعهى ٔاستخذاو الإَتشَت فٙ انقذسة عهٗ حم انًشكلات انشٚاضٛة  0202كاسيٛلا ، 

" op3l 2 3 NSMSانقائًة عهٗ انًٓاسات عانٛة انًستٕٖ فٙ انتفكٛش فٙ انصف انثايٍ طلاب 

، أطشٔحة ، بشَايج دساسة تعهٛى انشٚاضٛات ، كهٛة انتشبٛة ٔتذسٚب انًعهًٍٛ ، يعٓذ انذٔنة 

 ( تى تٕجّٛ بانٕبٕ يٍ قبم عهٛاء نٛستاس٘ ٔأسسٛاد ل.AIAlالإسلايٙ انذُٚٙ )

شكلات تٓذف ْزِ انذساسة إنٗ تحذٚذ يا إرا كاٌ ُْاك تأثٛش نهتعهى انًستقم عهٗ انقذسة عهٗ حم انً

، ٔيا إرا  op3l 2 3 NSMSانشٚاضٛة بُاءً عهٗ يٓاسات انتفكٛش عانٛة انًستٕٖ نطلاب انصف انثايٍ فٙ 

كاٌ ُْاك تأثٛش لاستخذاو الإَتشَت عهٗ انقذسة عهٗ حم انًشكلات انشٚاضٛة. انًشكلات انقائًة عهٗ 

ٔنتحذٚذ تأثٛش انتعهى ،  op3l 2 3 NSMSيٓاسات انتفكٛش عانٛة انًستٕٖ نطلاب انصف انثايٍ فٙ 

انًستقم ٔاستخذاو الإَتشَت عهٗ انقذسة عهٗ حم انًشكلات انشٚاضٛة بُاءً عهٗ يٓاسات انتفكٛش عانٛة 

 .op3l 2 3 NSMSانًستٕٖ نطلاب انفصم انثايٍ يٍ 

( 1تستخذو ْزِ انذساسة طشٚقة الأثش انشجعٙ. يتغٛشات ْزِ انذساسة ْٙ استقلانٛة انتعهى )

( كًتغٛشات يستقهة ٔانقذسة عهٗ حم يسائم انشٚاضٛات بُاءً عهٗ يٓاسة انتفكٛش انعهٛا 0شَت )ٔاستخذاو الإَت

، تى  op3 l3 3 i 2 3 NSMS( كًتغٛش تابع. كاٌ انسكاٌ فٙ ْزِ انذساسة يٍ طلاب انفصم انثايٍ 2)

جًع انبٛاَات  . تقُٛاتoNSoiSطانباً كًٕضٕع نهبحث. تستخذو تقُٛة أخز انعُٛات طشٚقة  77أخز عُٛة يٍ 

انًستخذية ْٙ الاستبٛاَات ٔالاختباسات. تقُٛة تحهٛم انبٛاَات انًستخذية ْٙ الإحصاء انٕصفٙ ٔتحهٛم 

الاَحذاس انخطٙ انًتعذد. كاَت الاختباسات الأساسٛة انًستخذية فٙ ْزِ انذساسة ْٙ اختباس انحانة انطبٛعٛة 

 ٔاختباس انخطٛة انًتعذدة ٔاختباس انخطٛة.

( ُْاك تأثٛش نهتعهى انًستقم عهٗ انقذسة 1جة بٛاَات انبحث ٔتحهٛهٓا ، ًٚكٍ استُتاج أٌ بعذ يعان

( ُْاك تأثٛش لاستخذاو الإَتشَت عهٗ 0عهٗ حم انًشكلات انشٚاضٛة بُاءً عهٗ يٓاسات انتفكٛش انعهٛا ، 

اك تأثٛش بٍٛ انتعهى ( 2ُْانقذسة عهٗ حم انًشكلات انشٚاضٛة بُاءً عهٗ يٓاسات انتفكٛش عانٛة انًستٕٖ ، 

انًستقم ٔاستخذاو الإَتشَت فٙ ٔقت ٔاحذ عهٗ انقذسة عهٗ حم انًشكلات انشٚاضٛة بُاءً عهٗ يٓاسات 

انتفكٛش انعهٛا. ٚبهغ تأثٛش يتغٛشات انتعهى انًستقهة ٔيتغٛشات استخذاو الإَتشَت عهٗ انقذسة انًتغٛشة عهٗ حم 

٪ بانًتغٛشات 70.7٪ ٔتتأثش انُسبة انًتبقٛة 7.2عانٛة انًستٕٖ  انًشكلات انشٚاضٛة بُاءً عهٗ يٓاسة انتفكٛش

 انًستقهة خاسج انبحث.

انتعهى انًستقم ، استخذاو الإَتشَت ، انقذسة عهٗ حم يسائم انشٚاضٛات ، يٓاسات  الكلمات المفتاحية:

 انتفكٛش انعهٛا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup bangsa dan 

Negara. Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, melalui pendidikan ini terciptalah generasi yang cerdas, 

mandiri, inovatif, dan berwawasan luas. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Al- 

Mujadalah / 58 : 11. 

َلَكُمَْ َيَ فْسَحَِاللَّهُ َقِيلََلَكُمَْتَ فَسَّحُواَفَِالْمَجَالِسَِفاَفْسَحُوا َإِذَا وَإِذَاََۖ  ياَأيَ ىهَاَالَّذِينََآمَنُوا
َدَرَجَاتَ  َالْعِلْمَ َأوُتُوا َوَالَّذِينَ َمِنكُمْ َآمَنُوا َالَّذِينَ َاللَّهُ َيَ رْفَعِ َفاَنشُزُوا َانشُزُوا َبِاَََۖ  قِيلَ وَاللَّهُ

َونََخَبِير َتَ عْمَلَُ
Terjemahnya: 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1
 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. berjanji kepada manusia bahwa 

jika mereka beriman dan berilmu maka, Allah akan mengangkat derajat mereka 

lebih tinggi diantara manusia lainnya.  

Tahun 2020 wabah Covid-19 melanda Indonesia yang berdampak pada 

banyak aspek salah satunya pada bidang pendidikan, proses pembelajaran yang 

biasanya dilakukan dengan bertatap muka dalam ruang kelas harus dialihkan 

dengan pembelajaran dalam jaringan (daring). Hal ini menjadikan meningkatnya 

                                                           
1
 Usman El-Qurtuby, Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan & Tajwid Warna, 

(Bandung: Cordoba, 2019), 544. 
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penggunaan gadget atau perangkat yang dapat mempermudah koneksi ke internet. 

Internet dapat digunakan secara maksimal oleh siswa untuk menemukan informasi 

yang berkaitan dengan subjek, siswa yang menggunakan internet sebagai sumber 

belajar secara maksimal akan mendapat ilmu yang lebih banyak. Penggunaan 

internet sebagai sarana belajar dapat diartikan sebagai penggunaan sumber daya 

diinternet dengan membaca, menonton, mendengar, download berbagai sumber 

seperti jurnal, e-book, web, audiovisual, serta mendiskusikan sumber yang relevan 

dengan pembelajaran.
2
 

 Walaupun saat ini sudah banyak buku yang menyajikan materi 

pembelajaran, namun internet dapat menjadi pilihan alternatif untuk mencari 

materi selain buku guna membantu siswa dalam proses belajar. Keberhasilan 

seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah 

kemandirian. Kemandirian belajar merupakan keinginan seseorang untuk 

melakukan kegiatan belajar tanpa kontrol dari luar. Kemandirian adalah keadaan 

di mana seseorang dapat melaksanakan dan menentukan sesuatunya sendiri, 

percaya diri dalam menetapkan langkah, dapat mengendalikan dirinya sendiri. 

Belajar mandiri tidak bermakna belajar sendiri, melainkan aktivitas belajar 

mengandalkan siswa itu sendiri tanpa ada kontrol dari orang lain, sehingga 

Kemandirian yang siswa terapkan pada diri mereka sendiri akan membawa 

dampak positif pada kemampuan intelektualnya, yaitu dapat mengkaji masalah 

yang kompleks, mampu menetapkan tujuan pembelajaran, sumber yang 

                                                           
2
 Juwandi dan Widyana, "Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Pemanfaatan Internet 

Sebagai Sumber Belajar," Jurnal Spirit, 10, No. 1 (2019): 57, 

https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/spirit/article/view/6536.  
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dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran dan  strategi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
3
 Kemandirian belajar siswa yang memberi perbaikan perilaku dan 

perbaikan  positif dalam tiap tindakannya tidak terlepas dari aspek atau faktor  

yang mendasari terciptanya kemandirian belajar siswa, faktor tersebut terbagi atas 

faktor dari dalam diri dan faktor yang berasal dari luar diri.  

 Dalam kegiatan belajar ada beberapa kompetensi yang perlu dicapai siswa, 

salah satunya adalah kemampuan penyelesaian masalah, penyelesaian masalah 

atau pemecahan masalah merupakan proses menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh ke situasi baru yang tidak dikenal. Ada empat langkah dalam 

menyelesaikan masalah menurut Polya dalam Ibnatul Qoniah, antara lain:
4
 

1. Memahami masalah,  

2. Membuat rencana penyelesaian masalah,  

3. Menyelesaikan masalah,  

4. Memeriksa kembali jawaban.  

Kemampuan penyelesaian atau pemecahan masalah dapat diamati dari 

kemampuan berpikir. Dalam taksonomi Bloom 1956 ada enam faktor kemampuan 

berpikir yaitu,
5
 

 

                                                           
3
 M. Yamin, Teknik Pengembangan Kemampuan Individual, (Jakarta: Gaud Persada Pres, 

2008). 

 
4
 Ibnatul Qoniah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Pada Materi 

Perbandingan Berdasarkan Gaya Kognitif Kelas VIII SMPN 2 Tulungagung Tahun Ajaran 

2017/2018, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018), 18. 

 
5
 Putu Manik Sugiari Saraswati dan Gusti Ngurah Sastra Agustika, "Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Dalam Menyelesaikan Masalah Soal HOTS Mata Pelajaran Matematika," Jurnal 

Ilmiah Sekolah Dasar, 4, No. 2 (2020): 258–59, 

httsp://ejurnal.undiksha.ac.id/index.php/JISD/article/view/25336. 
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1. Mengingat (C1),  

2. Memahami (C2),  

3. Menerapkan (C3),  

4. Menganalisis (C4),  

5. Mengevaluasi (C5), dan  

6. Menciptakan (C6).  

Keenam faktor ini terbagi menjadi dua bagian. Bagian pertama, 

kemampuan berpikir tingkat rendah mencakup faktor (C1) sampai (C3). Bagian 

kedua, kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup faktor (C4) sampai (C6). 

Kemajuan teknologi yang kian canggih berdampak pada kemampuan 

berpikir tingkat rendah yang tergantikan oleh mesin, dimana berbagai macam 

pekerjaan mampu terselesaikan dengan suatu system, akibatnya siswa diarahkan  

untuk lebih kreatif, inovatif, dan produktif agar mampu bersaing dimasa yang 

akan datang dengan mempunyai kemampuan berpikir   tingkat tinggi. High Order 

Thinking Skill atau kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kegiatan berpikir 

yang menuntut siswa dalam menumbuhkan gagasan dengan sistem khusus yang 

memberi mereka makna dan maksud baru. Menurut Anderbakke dalam Ridwan 

Sani, HOTS disebut juga kemampuan berpikir strategis yaitu kemampuan 

memanfaatkan informasi dalam memecahkan masalah, menganalisis argument, 

merundingkan masalah, atau membuat prediksi.
6
 Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi lebih dibutuhkan di masa sekarang dibandingkan dengan di masa 

sebelumnya. Siswa dengan kemampuan berpikir tinggi mampu menumbuhkan diri 

                                                           
6
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS, (Tanggerang: Tira Smart, 2019), 

3. 
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dalam menarik keputusan, menilai dan memecahkan masalah secara benar. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat ditingkatkan dengan membiasakan diri 

memecahkan masalah berdasarkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika 

kelas VIII SMPN 3 Palopo, banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan 

soal-soal masalah matematika yang berbasis high order thinking skill. Soal-soal 

matematika berbasis HOTS terkadang dilewati atau tidak diselesaikan oleh siswa. 

Dengan demikian, kesanggupan siswa dalam mengerjakan soal masalah 

matematika berdasarkan HOTS masih tergolong sangat kurang.
7
 

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan internet 

mempunyai peranan penting dalam kegiatan pembelajaran dan siswa yang 

mandiri akan mampu menggunakan internet dalam meningkatkan pengetahuan 

yang pada akhirnya dapat memajukan kemampuannya dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Dari penjelasan tersebut, peneliti kemudian mengangkat 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kemandirian Belajar dan Penggunaan 

Internet terhadap Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis 

High Order Thinking Skill Siswa Kelas VIII SMPN 3 Palopo”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi latar belakang, maka dapat dibuat rumusan 

masalah sebagai berikut. 

                                                           
7
 Hasil Wawancara dengan Ibu Muspida, S.Pd, Tanggal 18 April 2022. 
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1. Apakah ada pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan penyelesaian 

masalah matematika berbasis HOTS siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo? 

2. Apakah ada pengaruh penggunaan internet terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS siswa kelas VIII SMPN 3 

Palopo? 

3. Apakah ada pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan internet secara 

simultan terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis 

HOTS siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan 

penyelesain masalah matematika berbasi HOTS siswa kelas VIII SMPN 3 

Palopo. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan internet terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS siswa kelas VIII SMPN 3 

Palopo. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan internet 

secara simultan terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika 

berbasis HOTS siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun harapan agar hasil penelitian ini memberikan manfaat sebagai 

berikut. 
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1. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini sebagai sumber literatur dan bahan evaluasi bagi guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika guna meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal masalah matematika berbasis high order thinking 

skill. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pendidik, penelitian ini dijadikan sebagai referensi dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar kedepannya guna mendapatkan hasil belajar yang 

diinginkan terkhususnya dalam penyelesaian soal-soal masalah matematika 

berbasis high order thinking skill. 

b. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan menjadi pemacu dalam 

meningkatkan kemandirian belajar dan memanfaatkan perkembangan 

teknologi dengan hal yang positif misalnya menggunakan internet sebagai 

sumber dalam mendapatkan referensi belajar matematika untuk 

menyelesaikan soal-soal masalah matematika berbasis high order thinking 

skill. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian yang Relevan 

 Sebelum dilakukannya penelitian ini, terlebih dahulu sudah ada peneliti 

lain yang melakukan penelitian terhadap masalah serupa diantaranya. 

1.   Fitriana Wulandari dengan judul Pengaruh Kemandirian Belajar dan Internet 

Sebagai Sumber Belajar terhadap Kemampuan Penyelesaian Masalah 

Matematika Berbasis High Order Thinking Skills Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 2 Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021. Dengan menggunakan metode 

penelitian ex post facto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidak pengaruh kemandirian belajar dan internet sebagai sumber belajar 

terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis high order 

thinking skills siswa kelas XI  SMA Negeri 2 Klaten. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian yakni ada pengaruh atau dampak positif yang diperoleh dari 

kemandirian belajar, internet sebagai sumber belajar, maupun kemandirian 

belajar dan internet sebagai sumber belajar secara simultan terhadap 

kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS. Dan 

diperoleh pula persentase pengaruh variabel kemandirian belajar dan variabel 

internet sebagai sumber belajar terhadap variabel kemampuan penyelesaian 

masalah matematika berbasis HOTS adalah 44,40% dan selebihnya 

dipengaruhi oleh variabel bebas di luar penelitin.
8
 

                                                           
8
 Wulandari Fitriana, "Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Internet Sebagai Sumber 

Belajar Terhadap Kemempuan Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis High Order Thinking 

Skills Siswa SMA Negeri 2 Klaten," (Universitas Widya Dharma Klaten, 2021): 80. 
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2.  Diah Opilatul Avivah dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Kemandirian 

Belajar dan Pemanfaatan Media Internet Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

XI Akuntansi di SMK Negeri 6 Sukoharjo. Menggunakan penelitian jenis 

kuantitatif dengan desain survey. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui pengeruh kemandirian belajar dan pemanfaatan media internet  

terhadap hasil belajar siswa kelas XI akuntansi SMK Negeri 6 Sukoharjo. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan diperoleh, terdapat pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil siswa dengan signifikansi sumbangan 

efektif 45,91% dan relative 51,52%. terdapat pengaruh penggunaan media 

internet terhadap hasil belajar siswa dengan sumbangan efektif 43,94% dan 

relative 49,31%. dan ada pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar 

dan pemanfaatan media internet terhadap hasil belajar siswa dengan koefisien 

determinan (R
2
) 89,1%. selebihnya dipengaruhi variabel independen lain.

9
 

3.  Fenny Andari Putri, Kristiani, Budi Wahyono penelitian berjudul Pengaruh 

Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar dan Kemandirian Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Sebelas Maret. Penelitian dilakukan dengan tujuan mengukur pengaruh atau 

dampak penggunaan internet sebagai sumber belajar dan kemandirian belajar 

terhadap prestasi belajar mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP UNS 

angkatan tahun 2017. Menggunakan penelitian metode kuantitatif dengan 

jenis penelitian ex post facto. Diperoleh hasil penelitian terdapat pengaruh 

                                                           
9
 Diah Opilatul Avivah, "Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Pemanfaatan Media Internet 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi Di SMK Negeri 6 Sukoharjo,"(Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2021): 10. 
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positif dan signifikan antara pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 

terhadap prestasi belajar mahasiswa, kemandirian belajar terhadap prestasi 

belajar mahasiswa, maupun pemanfaatan internet sebagai sumber belajar dan 

kemandirian belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa pendidikan ekonomi 

FKIP UNS angkatan tahun 2017.
10

 

Berdasarkan pada tabel 2.1, dapat dilihat perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dan penelitian terdahulu terletak pada variabel, tingkat 

subjek penelitian dan teknik pengambilan sampel. 

Dari uraian tersebut persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
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 Fenny Andari Putri, Kristiani, dan Budi Wahyono "Pengaruh Pemanfaatan Internet 

Sebagai Sumber Belajar Dan Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP UNS Angkatan 2017,"  BISE:Jurnal Pendidikan Bisnis Dan Ekonomi, 

(2018): 9–10, http://jurnal.fkip.uns.ac.id. 
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Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian yang relevan 

No Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4 

1 Nama  Fitriana 

Wulandari 

Diah Opilatul 

Avivah 

Fenny 

Andari Putri, 

Karmila 

2 Variabel Kemandiri

an belajar 

(X1), 

Internet 

Sebagai 

Sumber 

Belajar 

(X2), dan 

Kemampu

an 

penyelesai

an 

Masalah 

Matematik

a (Y) 

Kemandirian 

Belajar (X1), 

Pemanfaatan 

Media 

Internet (X2), 

dan Hasil 

Belajar (Y) 

Pemanfaatan 

Internet 

Sebagai 

Sumber 

Belajar (X1), 

Kemandirian 

Belajar (X2), 

dan Prestasi 

Belajar (Y) 

Kemandirian 

Belajar (X1), 

Internet (X2), 

dan 

Kemampuan 

Penyelesaian 

Masalah 

Matematika 

(Y) 

3 Tahun 

Penelitian 

2021 2021 2018 2022 

4 Tingkatan 

Subjek 

Penelitia 

SMA SMK Universitas SMP 

5 Metode 

penelitian 

Ex Post 

fakto  

Expost fakto Expost fakto Expost fakto 

6 Teknik 

pengambilan 

sampel 

Cluster 

random 

sampling 

Simple 

random 

sampling 

Sampel jenuh Cluster 

random 

sampling 

 

B. Landasan Teori 

1.    Kemandirian Belajar 

a.    Pengertian Kemandirian Belajar 

 Kemandirian belajar (self regulated learning) merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengontrol perilaku diri sendiri terhadap suatu situasi tertentu.
11

 

                                                           
11

 Wira Suciono, Berpiki Kritis (Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar, Kemampuan 

Akademik Dan Efikasi Diri), 1st ed (Indramayu: Penerbit Adab, 2021), 1. 
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Kemandirian belajar merupakan usaha siswa dalam melangsungkan aktifitas 

belajar dengan mengimplikasikan proses metakognisi yang meliputi perencanaan 

dan pemantauan dan afeksi yang dimiliki.
12

  

 Carter dkk dalam Wira Suciono, mengatakan bahwa kemandirian belajar ( 

self-regulated learning) yang berkualitas adalah dengan menjaga motivasi, 

meregulasi metakognisi dan menggunakan strategi belajar, baik strategi kognitif 

ataupun strategi mengolah lingkungan dan sumber daya.
13

 Dari penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa adalah keinginan 

dalam diri seorang siswa untuk melakukan akivitas belajar dengan percaya diri 

tidak takut salah dan tanpa bergantung pada orang lain.  

b.   faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar 

Menurut Hasan Basri ada 2 faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian 

belajar yakni faktor yang ada dalam diri individu sendiri (endogen) dan faktor 

yang terdapat diluar individu ( eksogen).
14

 

1) faktor endogen 

Faktor endogen merupakan faktor yang dapat di pengaruhi oleh segala 

sesuatu yang sumbernya ada dalam masing-masing diri individu, misalnya 

keadaan keturunan dan keadaan tubuh saat pertama kali dilahirkan. Hal-hal ini 

akan sangat mempengaruhi tumbuh kembang individu. Macam-macam sifat dasar 

                                                           
12

 Suciono, 2. 

 
13

 Suciono, 3. 

 
14

 Hasan Basri, Remaja Berkualitas: Problematika Remaja Dan Solusinya, (Yogyakarta: 

Pustaka belajar, 1994), 54. 



13 
 

 

dari orang tua mungkin akan didapatkan dalam diri seseorang, seperti bakat, 

potensi, intelektual dan potensi pertumbuhan tubuhnya. 

2) faktor eksogen 

Faktor eksogen merupakan segala keadaan dimana pengaruhnya berasal 

dari luar diri individu, atau biasa di kenal dengan faktor lingkungan. Lingkungan 

hidup dapat mempengaruhi perkembangan individu baik dari sisi negatif maupun 

positif. Keluarga dan masyarakat yang baik dalam segi nilai dan kebiasaan hidup 

akan membentuk kepribadian maupun kemandirian individu. 

Chabib Thoha mengemukakan faktor yang mampu mempengaruhi 

kemandirian belajar terbagi menjadi dua aspek:
15

 

1) faktor dari dalam 

Faktor dari dalam diri yang dapat mempengaruhi kemandirian yakni 

kematangan usia dan jenis kelamin. Intelegensi anak juga memiliki peran dalam 

kemandirian individu.  

2) faktor dari luar 

Faktor-faktor dari luar yang dapat mempengaruhi kemandirian antara lain: 

a) kebudayaan, kehidupan masyarakat yang maju mendorong tumbuhnya 

kemandirian dibanding dengan masyarakat yang sederhana. 

b) Keluarga, cara mendidik, memberikan penilaian dan gaya hidup yang 

diterapkan dalam keluarga memberikan pengaruh terhadap tingkat 

kemandirian anak. 

                                                           
15

 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2006), 

124-125. 
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c) Sistem pendidikan di sekolah, sistem pendidikan yang tidak mengembangkan 

demokrasi yang lebih menekankan pada pendoktrinan tanpa argumentasi akan 

menghambat perkembangan kemandirian siswa. 

d) Sistem kehidupan di masyarakat, sistem masyarakat yang terlalu 

mementingkan hierarki struktur sosial serta kurang menghargai pendapat 

remaja dalam kegiatan produktif remaja cenderung menghambat 

perkembangan kemandirian remaja. 

Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ada dua faktor 

yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa yakni faktor dari dalam diri 

individu misalnya: gen, kematangan usia dan jenis kelamin. Dan faktor yang 

dipengaruhi dari luar diri individu misalnya: lingkungan keluarga, masyarakat dan 

lingkungan dimana individu berada. 

c. Indikator kemandirian belajar siswa 

Menurut Sufyarman, kemandirian seseorang dapat dilihat dengan indikator 

sebagai berikut:
16

 

1) Progresif dan giat, dalam mencapai prestasi dan membuat harapan-

harapannya. 

2) Berinisiatif, dapat berpikir kreatif dan inisiatif. 

3) Kemampuan mengendalikan diri dalam menangani masalah  yang dihadapi 

yang disebabkan oleh diri sendiri. 

4) Kemampuan diri, melingkupi kepercayaan diri. 

                                                           
16

 Sufyarman, Kapita Selekta Pendidikan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabet, 

2003), 51. 
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5) Mendapat kepuasan atas usaha sendiri. 

Indikator kemandirian belajar menurut Mujiman antara lain:
17

 

1) Percaya diri 

2) Aktif dalam belajar 

3) Disiplin dalam belajar 

4) Tanggung jawab dalam belajar 

Indikator atau aspek yang perlu diperhatikan dalam kemandirian belajar 

siswa antara lain:
18

 

1) Motivasi 

2) Inisiatif 

3) Disiplin 

4) Percaya diri 

5) Tanggung jawab 

3. Penggunaan Internet  

a. Pengertian penggunaan internet 

Menurut Darmawan internet adalah salah satu media yang dapat berfungsi 

sebagai sumber belajar untuk kegiatan belajar, sehingga siswa bisa mendapatkan 

informasi atau bahan belajar dengan lebih cepat.
19

 Nasution dalam Rimba Sastra 

Sasmita, internet memberikan manfaat di segala bidang bisnis, pendidikan, 

                                                           
17

 Haris Mujiman, Belajar Mandiri, (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2006), 8. 

 
18

 Vinki Hidayat, Analisis Pemanfaatan Media Daring Pada Pembelajaran Matematika 

Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa Kelas XI UPT SMKN 7 Luwu Utara, (Palopo: IAIN 

Palopo, 2022), 21-22. 

 
19

 Deni Darmawan, Pengembangan E-Learning Teori Dan Desain, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), 34. 
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pemerintah, organisasi dan lain sebagainya. Beberapa manfaat yang diperoleh dari 

internet antara lain: komunikasi interaktif, akses pakar, akses perpustakaan, 

membantu penelitian dan pengembangan ilmiah, pertukaran data, dan 

kolaborasi.
20

 Menurut Rusman dalam Danial Rahman, internet adalah bentuk 

penggunaan teknologi informasi dalam digital konten yang bertujuan 

mempermudah proses belajar dengan bantuan sarana komputer yang terkoneksi 

dengan internet.
21

 

Internet berisi gabungan data dan informasi yang banyak berhubungan 

dengan beragam topik dan cara berkomunikasi melalui fasilitas yang tersedia. 

Fasilitas yang tersedia dalam internet meliputi:  

1) World Wide Web (WWW),  

2) E-Mail (surat elektronik),  

3) Internet Relay Chat (IRC),  

4) Mailing List,  

5) Newsgroup, dan  

6) File Transfer Protocol (FTP).  

b. Kelebihan penggunaan internet dalam pembelajaran 

Menurut Wati dalam Danila Rahman, kelebihan internet antara lain:
22

 

                                                           
20

 Rimba Sastra Sasmita, "Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar," Jurnal 

Pendidikan Dan Konseling, 2, No. 1 (2020): 2, 

http://jurnal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/603. 

 
21

 Danial Rahman, "Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar Dan Informasi," 

Mkatabatun: Jurnal Perpustakaan Dan Informasi, 1, No. 1 (2021): 10, htts://ummaspul.e-

jurnal.id/RMH/article/download/1391/524. 

 
22

 Rahman, 13. 
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1) Siswa tertarik untuk belajar melalui internet. 

2) Pembelajaran yang interktif dan efektif dapat dilakukan. 

3) Tersedianya bahan ajar yang up to date melalui media internet. 

4) Terpenuhinya kebutuhan bahan ajar siswa dan guru. 

5) Waktu yang tidak terbatas dalam mengakses materi pembelajaran. 

6)  Pemerataan hasil tangkap dan daya tamping siswa. 

7) Internet menjembatani guru dan siswa untuk berkomunikasi dengan mudah 

melalui fasilitas internet. Kegiatan komunikasi dapat dilakukan tanpa dibatasi 

oleh jarak, tempat dan waktu. 

8) Materi pembelajaran yang lebih terstruktur dan terjadwal melalui internet. 

9) Internet memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar kapan saja dan 

dimana saja jika diperlukan, mengingat materi pembelajaran disimpan dan 

dapat diakses secara online. 

10) Siswa lebih aktif dalam belajar. 

11) Memungkinkan pemerataan pendidikan ke seluruh pelosok tanah air dan daya 

tamping tidak terbatas karena tidak memerlukan ruang kelas. 

12) Pembelajaran dapat memilih topic atau bahan ajar sesuai dengan keinginan 

dan kebutuhan masing-masing siswa. 

13) Pembelajaran dapat dilaksanakan secara interaktif sehingga menarik 

perhatian siswa dan memungkinkan pihak-pihak yang berkepentingan (orang 

tua dan guru) untuk ikut mensukseskan proses pembelajaran dengan 

mengecek tugas yang dikerjakan siswa. 
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c. Kekurangan penggunaan internet dalam pembelajaran 

Menurut Wati internet memiliki beberapa kekurangan dalam pembelajaran 

antara lain:
23

 

1) Kemampuan siswa dalam mengakses internet mempengaruhi lamanya 

mereka belajar menggunakan media internet. 

2) Membutuhkan kemampuan yang cukup untuk menggunakan internet sebagai 

media pembelajaran. 

3) Kurangnya pertemuan tatap muka antara guru dengan siswa atau antar siswa 

yang dapat memperlambat pembentukan nilai dan sikap dalam proses 

pembelajaran. 

4) Ada kecenderungan mengabaikan aspek akademis atau sosial. 

5) Pembelajaran terasa cenderung ke arah pelatihan dari pada pendidikan. 

6) Peran guru bergeser. 

7) Tidak semua tempat memiliki fasilitas internet. 

8) Penguasaan bahasa asing dan komputer masih kurang. 

d. Indikator penggunaan internet 

Indikator penggunaan internet yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut:
24

 

1) Intensitas dalam penggunaan internet 

2) Tujuan mengakses internet 

3) Minat belajar dalam mengakses internet 

                                                           
23

 Rahman, 13. 
24

 Muh. Rahhal Nazzala, Pengaruh Penggunaan Internet Sebagai Sumber Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sistem Komputer Siswa Kelas XI Jurusan Multi 

Mediasi SMK 11 Semarang, (Semarang: UNNES, 2015), 43. 
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4. Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika  

a. Masalah Matematika 

Masalah adalah perkara yang tidak diketahui secara langsung bagaimana 

cara penyelesaiannya. Tugas metematika yang diberikan guru tidak semua 

dianggap masalah bagi siswa, soal matematika dapat di klasifikasikan sebagai 

latihan atau masalah. Latihan merupakan soal dengan langkah pemecahan 

masalah yang sudah diketahui dan bisa dikerjakan dengan menggunakan satu atau 

lebih langkah perhitungan secara langsung. Sedangkan masalah adalah soal yang 

lebih rumit strategi yang digunakan untuk mendapatkan penyelesaian tidak 

langsung terlihat dalam artian untuk dapat menyelesaikan masalah dibutuhkan 

daya kreasi dari siswa.
25

 

b. Pengertian penyelesaian masalah matematika 

Penyelesaian masalah matematika merupakan tingkatan paling tinggi 

dalam pembelajaran matematika yang salah satu indikatornya adalah 

mengembangkan strategi penyelesaian masalah. Pemecahan masalah berarti 

memilih metode atau cara penyelesaian melalui sejumlah kegiatan seperti, 

mempelajari, memahami, menguji, memprediksi, mendapatkan, dan memeriksa 

kembali.
26

 Menurut Krulik dan Rudnik dalam Ita Chairun Nissa, pemecahan 

masalah adalah kegiatan dimana siswa memanfaatkan ilmu pengetahuan, 

                                                           
25

 Ita Chairun Nissa, Pemecahan Masalah Matematika Teori Dan Contoh Praktik, 

(Mataram: Duta Pustaka Ilmu, 2015), 4-5. 

 
26

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skil Dan Soft Skill 

Matematika Siswa, (Cimahi: Refika Aditama, 2017), 44. 
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pemahaman dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk menyelesaikan masalah 

pada keadaan  yang belum diketahui.
27

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan penyelesaian masalah 

Faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan penyelesaian masalah 

antara lain:
28

 

1) Pengetahuan awal 

Pengetahuan dalam mengerjakan soal cerita atau soal praktik. Pengetahuan 

awal seperti kekhawatiran terhadap matematika mampu membatasi kemampaun 

dalam menyelesaikan masalah. 

2) Lingkungan matematika 

Kompetensi tentang rancangan matematika yang berbeda tingkatnya dapat 

memberi dampak perbedaan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

3) Kehendak dan Motivasi 

Stimulus kuat dalam diri maupun dari luar dapat mempengaruhi hasil 

pemecahan masalah. Motivasi juga dapat mendorong kemandirian belajar siswa 

sehingga siswa akan lebih berinisiatif dalam mencari materi pelajaran yang akan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dan 

memudahkan siswa dalam proses belajar. 

 

 

                                                           
27

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, 44. 
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 Tata Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan 

Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis, (Surabaya: Unesa 

Universitas Press), 8. 
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4) Struktur masalah 

Struktur masalah yang diberikan kepada siswa seperti, format verbal atau 

gambar, kompleksitas, konteks, bahasa soal, maupun pola masalah satu dengan 

yang lain dapat mengganggu kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

5) Keterampilan 

Keterampilan adalah Kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran, 

gagasan dan kreativitas dalam berbuat, mengubah atau membuat sesuatu yang 

lebih berarti. Keterampilan seperti itu pada dasarnya akan lebih baik jika terus 

diasah dan dilatih untuk meningkatkan kemampuan menjadi lebih baik dan lebih 

menguasai bidang keterampilan yang ada. salah satu yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan yaitu dengan memanfaatkan media internet untuk 

menunjang proses belajar lebih efektif dan memudahkan mendapatkan informasi 

dalam proses belajar. 

d. Indikator Kemampuan Penyelesaian Masalah 

Ada empat aspek kemampuan penyelesaian masalah yang dapat dijadikan 

indikator menurut Polya dalam Ibnatul Qoniah,  antara lain:
29

 

1) Memahami Masalah (understanding) 

Tahap mencerna masalah dibedakan menjadi dua, yaitu mulai mengenali 

(getting acquitted) dan bekerja untuk memahami lebih baik (working for better 

understanding). Getting acquitted  adalah kegiatan berpikir awal dimana suatu 

masalah dilihat dari sudut pandang umum. Working for better understanding 

                                                           
29

 Ibnatul Qoniah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa  SMP pada 

Materi Perbandingan Berdasarkan Gaya Kognitif Kelas VIII SMPN 2 Tulungagung Tahun Ajaran 

2017/2018, ( Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018), 18. 
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adalah kegiatan berpikir dimana seseorang mulai memerhatikan hal spesifik dari 

masalah yang ingin di pecahkan. 

2) Merencanakan penyelesaian (planning) 

kegiatan mempertimbangkan strategi yang sesuai, strategi yang mungkin 

dapat menghasilkan solusi. 

3) Menyelesaikan masalah (Solving) 

Proses melakukan perhitungan dengan segala startegi yang telah dipikirkan 

dapat menghasilkan solusi. 

4) Memeriksa kembali (checking) 

Proses memverifikasi ulang dan menelaah dengan teliti setiap langkah 

penyelesaian masalah yang dikerjakan. 

5. High Order Thinking Skill (HOTS) 

a. Pengertian HOTS 

High Oder Thinking Skill (HOTS) adalah proses berpikir siswa pada 

tingkat kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep, 

metode kognitif, dan taksonomi pembelajaran.
30

 Hots merupakan proses berpikir 

yang mengharuskan siswa untuk mengembangkan ide-ide dengan cara tertentu 

yang memberikan mereka pengertian dan maksud baru. Menurut Lewis dan Smith 

dalam Ridwan sani, kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) berlangsung bila 

seseorang mempunyai informasi yang tersimpan dalam memori dan mendapat 

informasi baru, lalu merangkaikan, membentuk dan mengembangkan informasi 

                                                           
30

 Ali Fikri Abdillah, Pengembangan Media Pembelajaran Hypermedia Melalui 3D 

Flipbook Untuk Meningkatkan High Order Thinking Skill Pada Materi Gerak Parabola SMA, 

(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 18. 
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tersebut untuk mendapatkan suatu tujuan atau mendapatkan solusi untuk kondisi 

tertentu yang meragukan, kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi berpikir 

kreatif, berpikir kritis, problem solving dan membuat keputusan.
31

 

Widana dalam Feriyanto dan Rizky, soal hots adalah instrument pengukuran 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu 

kemampuan berpikir yang tidak sekedar mengingat, menyatakan kembali, atau 

merujuk tanpa pengolahan. Pertanyaan berbasis hots tidak berarti pertanyaan sulit. 

Namun, pertanyaan-pertayaan hots umumnya pada tingkat kognitif menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengkreasi, pertanyaan hots memiliki karakteristik antara lain: 

menggukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, Berdasarkan masalah kontekstual, 

dan menggunakan pertanyaan yang seragam.
32

 Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hots merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

harus dimiliki siswa, bukan hanya mengukur pada kapasitas memori tetapi juga 

kemampuan mengevaluasi, daya kreasi, analisa dan berpikir kritis mengenai 

persepsi siswa terhadap penyelesaian masalah. 

b. Komponen-komponen HOTS 

Komponen- komponen HOTS menurut Taksonomi antara lain: 

1) Mengingat (remember) 

Remembering artinya mengingat kembalisuatu fakta atau gagasan. 

 

 
                                                           

31
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS, (Tanggerang: Tira Smart,2019), 2. 

 
32

 Feriyanto dan Rizky Oktaviana, Buku Ajara Matematika Berbasis Literasi Dan Soal 

Higher Order Thinking Skill ( HOTS) Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), xii. 
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2) Memahami (understand) 

Memahami yaitu mampu menerjemahkan suatu konsep, kaidah, atau 

prinsip. 

3) Mengaplikasikan (apply) 

Mampu memecahkan suatu masalah menggunakan metode, konsep atau 

prosedur. 

4) Menganalisis (analyze) 

Menganalisis terdiri dari kemampuan atau keterampilan membedakan, 

mengorganisasikan, dan menghubungkan. Kata kerja operasional yang biasa 

digunakan adalah membandingkan, mengkritisi, mengurutkan, membedakan, da 

menentukan. 

5) Mengevaluasi (evaluate) 

Mengevaluasi berarti membuat keputusan berdasarkan kriteria yang 

standar, seperti mengecek dan mengkritik. Kata kerja operasional yang digunakan 

adalah mengevaluasi, memilih/menyeleksi, menilai, menyanggah, dan 

memeberikan pendapat. 

6) Menciptakan (create) 

Menciptakan atau mengkreasikan merupakan kemampuan siswa dalam 

merancang, membangun, merencanakan, memproduksi, menemukan, 

memperbaharui, menyempurnakan, memperkuat, memperindah, mengubah. Kata 

kerja operasional yang digunakan adalah memperjelas, menafsirkan, 

memprediksi. 
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c. Perencanaan pembelajaran HOTS 

Menurut Degeng dalam Hamzah Uno, perencanaan pembelajaran adalah 

cara yang dilakukan pengajar dalam menyampaikan arah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, dengan sistem memilih, memutuskan, dan meningkatkan teknik 

pembelajaran yang akan dipergunakan.
33

 

Perangkat yang harus disiapkan dalam perencanaan pembelajaran menurut 

Hidayat dalam Abdul Majid, antara lain:
34

 

1) Memahami kurikulum 

2) Menguasai bahan ajar 

3) Menyusun program pengajaran 

4) Melaksanakan program pengajaran 

5) Menilai program pengajaran hasil proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

d. Ciri-ciri siswa yang mempunyai keterampilan berpikir kreatif dan kritis. 

Guna mempermudah guru dalam mengetahui keterampilan siswa dalam 

berpikir tingkat tinggi diperlukan ciri-ciri sebagai berikut:
35

 

1) Mengemukakan buah pikiran yang berbeda dari pemikiran siswa yang lain. 

2) Mempunyai keingintahuan yang tinggi dan suka berasumsi. 

3) Mempunyai sifat mudah menerima hal baru. 

4) Senang menemukan hal baru atau memperbarui sesuatu yang sudah ada. 

                                                           
33

 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 2. 

 
34

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya, 2017), 21. 

 
35

 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis (HOTS), (Tanggerang: Tira Smart, 

2019), 72. 
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5) Punya gaya khas dalam menunjukkan pikirannya. 

6) Meberikan pertanyaan yang abnormal. 

7) Senang dengan tantangan. 

8) Lebih tertarik bertukar pendapat dari pada mendiskusikan fakta. 

9) Menyukai metode baru dalam menyelesaikan masalah. 

Nickerson mengemukakan karakter siswa yang mempunyai kemampuan 

berpikir kritis, sebagai berikut:
36

 

1) Menerapkan bukti secara kompeten dan tidak memihak. 

2) Menyusun pemikiran dan mendiskusikan secara ringkas. 

3) Memisahkan antara logika yang berdasar dan kesimpulan yang tidak 

berdasar. 

4) Membatalkan pendapat jika tidak ada bukti yang mendukung keputusan. 

5) Mengetahui perbedaan antara menalar dan rasionalisasi. 

6) Berupaya memperkirakan konsekuensi dari pilihan. 

7) Memahami konsep dari nilai kepercayaan. 

8) Melihat kesamaan dan kemiripan yang tidak terlihat dengan mudah. 

9) Mampu belajar secara mandiri dan mempunyai minat belajar. 

10) Mengaplikasikan metode penyelesaian masalah dalam ranah lain dari yang 

sudah dipelajari. 

11) Mampu menyusun permasalahan yang difinisikan secara tidak resmi, 

sehingga mampu menyelesaikan dengan metode resmi. 

                                                           
36

 Sani, 76-77. 
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12) Mampu mengubah argumen verbal yang tidak penting dan menerangkan 

dalam istilah yang penting. 

13) Mempunyai kebiasaan mempersoalkan asumsi sendiri dan berusaha 

memahami asumsi kritis terhadap pemikiran dan implikasi dari asumsi 

tersebut. 

14) Terbuka terhadap perbedaan antara dasar keyakinan dan keseriusan yang 

terkait dengannya. 

15) Menerima kebenaran batasan pemahaman seseorang. 

16) Mengetahui kesalahan dari opini sendiri. 

6. Materi Pola Bilangan 

Materi pola bilangan dipilih karena pola bilangan merupakan salah satu 

materi yang menuntut siswa untuk menghubungkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Materi pola bilangan yang dipelajari kelas VIII SMP tentang susunan 

angka yang membentuk pola tertentu, persamaan suatu barisan bilangan, 

persamaan suatu konfigurasi objek, yang bermanfaat dalam peranan ilmu lain 

dan juga kehidupan sehari-hari yang menuntut siswa memecahkan permasalahan 

di dunia nyata. Materi pola bilangan juga sesuai dengan indikator variabel yang 

akan di teliti. 

a. Definisi Pola Bilangan 

Pola bilangan adalah bilangan dengan aturan tertentu yang akan 

membentuk barisan bilangan beraturan.
37

 

                                                           
37

 Andrian Duratun Kausar, Metode Hafalan Di Luar Kepala Rumus Matematika SMP 

Kelas 7, 8, 9, (Depok: ARC Media, 2015), 317. 
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b. Macam-macam Pola Bilangan 

Pola bilangan dapat diklasifikasikan beberapa macam antara lain:
38

 

1) Pola bilangan ganjil 

 Pola bilangan diawali dengan bilangan ganjil, bilangan selanjutnya selisih 

2 dengan bilangan sebelumnya. Rumus suku ke-n pada pola bilangan ganjil dapat 

dinyatakan dengan        . Contoh pola bilangan ganjil: 3, 5, 7, 9, … 

2) Pola bilangan genap 

Pola bilangan diawali bilangan genap, bilangan selanjutnya selisih 2 

dengan bilangan sebelumnya.  Rumus suku ke-n pada pola bilangan genap 

dapat dinyatakan dengan      . Contoh pola bilangan genap: 10, 12, 16, 18, …   

3) Pola bilangan persegi 

Pola bilangan persegi adalah kuadrat dari bilangan asli sehingga 

membentuk bujur sangkar. Rumus suku ke-n pada pola bilangan persegi dapat 

dinyatakan dengan       

Contoh bilangan persegi: 1, 4, 9, 16, 25, 36, … 

4) Pola bilangan persegi panjang 

 Rumus suku ke-n pada pola bilangan persegi panjang dapat dinyatakan 

dengan          . Contoh bilangan pola persegi panjang: 2, 6, 12, 20, 30, … 

5) Pola bilangan segitiga 

 Pola bilangan segitiga sama dengan setengah dari pola bilangan persegi 

panjang. Rumus suku ke-n pada pola bilangan segitiga    
 

 
      . Contoh 

bilangan pola segitiga: 1, 3, 6, 10, 15, 21, … 

                                                           
38

 Tim Maestro Eduka, Bupelas (Buku Pelengkap Kurtilas) Pemetaan Materi & Bank 

Soal Matematika SMP Kelas 8, (Surabaya: Genta Group Production, 2020), 2-3. 
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6) Pola bilangan segitiga pascal 

Pola segitiga pascal  diperoleh dari penambahan baris diatasnya. Barisan 

pertama diawali angka 1. Baris pertama terdiri dari 1 angka, baris kedua 2 angka, 

baris ketiga 3 angka, dan seterusnya. Angka pada awal dan akhir baris selalu 1.  

7) Pola bilangan fibbonaci 

Pola fibbonaci diperoleh dengan menjumlahkan dua suku sebelum suku 

yang ditentukan. Rumus yang digunakan:             . Contoh: 

1,1,2,3,5,8,13,… 

c. Contoh Soal HOTS
39

 

1) Menganalisis (C4)  

 

 

  

Hadi menyusun kelereng-kelerengnya ke dalam kotak perseggi membentuk pola 

seperti gambar tersebut. Berapakah banyak kelereng Hadi pada pola ke-50? 

Jawaban:  

Barisan bilangannya merupakan barisan segitiga, yaitu: 

1, 3, 6, 10, …, 

Maka,  

Un = 
      

 
 

                                                           
39

 Ramli, Restu Wirdayanti Ramli Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan Pola Bilangan Pada 

Kelas VIII A SMP Negeri 1 Sungguminasa, (Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 

2020), 25. 
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U50 =  
        

 
 

= 
    

 
 

= 1275 

2) Mengevaluasi (C5) 

Perhatikan pola gambar berikut. Bagaimanakah bentuk pola gambar pada 

pola bagian D? berikan alasannya! 

 

 

A   B     C 

………. 

D 

Jawaban: 

Gambar D memiliki bentuk seperti berikut ini karena setiap gambar mengalami 

penambahan satu persegi kecil dari ruas sebelah kiri, kanan, dan atas. 

 

 

  

3) Menciptakan (C6) 

Pak Arif menumpuk kursi berukuran sama yang tingginya masing-masing 

100cm. tinggi tumpukan 4 kursi 118cm. tinggi tumpukan 12 kursi adalah…. 

Jawaban: 

Diketahui :U1 = a = 100cm, 
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   U4 = 118cm 

Ditanyakan : U12 …? 

Penyelesaian:  

Un   = a + (n-1)b 

U4   =100 + 3b 

118 = 100 + 3b 

118 - 100 = 3b 

 18 = 3b 

b = 6 

Dengan demikian 

U12 = a + (12 - 1)b 

= 100 + 11(6) 

=100 + 66 

=166 

Jadi, tinggi tumpukan 12 kursi adalah 166cm. 

C. Kerangka Pikir 

Soal-soal HOTS dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

mengevaluasi, kreatifitas, analisis dan juga meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis untuk menyelesaikan suatu masalah. 
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Adapun alur kerangka pikir penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.  Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah spekulasi jawaban sementara tentang rumusan masalah, 

lebih dahulu rumusan masalah penelitian sudah dikemukakan dalam format 

kalimat pernyataan.
40

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah pengaruh kemandirian 

belajar dan penggunaan internet terhadap kemampuan penyelesaian masalah 

matematika berbasis HOTS. 

Berdasarkan hipotesis tersebut, maka hipotesis statistiknya antara lain: 

1. H01  :      
                                                           

40
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 64. 

Kemandirian belajar (X1) 

Indikator : 

1. Motivasi 

2. Inisiatif 

3. Disiplin 

4. Percaya diri 

5. Tanggung jawab 

 

Penggunaan internet (X2) 

Indikator : 

1. Intensitas dalam 

penggunaan internet 

2. Tujuan mengakses 

internet 

3. Minat belajar dalam 

mengakses internet 

 

Kemampuan penyelesaian 

masalah matematika (Y) 

Indikator : 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan 

penyelesaian 

3. Menyelesaikan masalah 

4. Memeriksa kembali 

 

Hasil penelitian 
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Ha1 :      

2. H02  :      

Ha2 :      

3. H03  :      

Ha3  : paling tidak ada 1      

Keterangan: 

1. H01 : Tidak ada pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS siswa kelas 

VIII SMPN 3 Palopo.  

Ha1 : Ada pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS siswa kelas 

VIII SMPN 3 Palopo. 

2. H02 : Tidak ada pengaruh penggunaan internet terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS siswa kelas 

VIII SMPN 3 Palopo. 

Ha2 : Ada pengaruh penggunaan internet terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS siswa kelas 

VIII SMPN 3 Palopo. 

3. H03 : Tidak ada pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan internet 

secara simultan terhadap kemampuan penyelesaian masalah 

matematika berbasis HOTS siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo. 
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Ha3 : Ada pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan internet secara 

simultan terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika 

berbasis HOTS siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo. 

4.     : Kemandirian belajar terhadap kemampuan penyelesaian masalah 

matematika. 

5.    : Penggunaan internet terhadap kemampuan penyelesaian masalah 

matematika. 

6.    : kemandirian belajar dan penggunaan internet secara simultan 

terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika. 

7.   : 1,2 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode ex 

post facto. Metode penelitian ex post facto sendiri merupakan penelitian yang 

dilakukan saat variabel independen sudah terjadi saat peneliti memulai 

pengamatan variabel dependen dalam suatu penelitian. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian  berlangsung di SMP Negeri 3 Palopo, Jl. Andi Kambo, Kel. 

Salekoe, Kec. Wara Timur, Kota Palopo, Prov. Sulawesi Selatan, selama tiga hari 

mulai tanggal 7 sampai tanggal 9 februari 2023 pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023. 

C. Definisi Operasional Variabel 

 Untuk mencegah timbul perbedaan pemahaman dalam penelitian ini maka 

perlu dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Kemandirian belajar siswa (X1) 

Kemandirian belajar (self regulated learning)yang dalam penelitian ini 

menjadi variabel bebas merupakan kemampuan seseorang dalam mengontrol 

perilaku diri sendiri terhadap suatu situasi tertentu. Kemandirian belajar 

merupakan usaha siswa dalam melangsungkan aktifitas belajar dengan 

mengimplikasikan proses metakognisi yang meliputi perencanaan dan 

pemantauan dan afeksi yang dimiliki. Indikator yang digunakan dalam penelitian 
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ini sebagai berikut: 1) Motivasi, 2) Inisiatif, 3) Disiplin, 4) Percaya diri, 5) 

Tanggung jawab. 

2. Penggunaan internet (X2) 

Internet atau penggunaan internet dalam penelitian ini menjadi variabel 

bebas merupakan media yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar berguna 

membantu siswa memperoleh informasi interaktif dan non-interaktif yang lengkap 

dalam proses pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar karena internet 

memberikan informasi yang sangat luas dan akses yang mudah. 

Indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
41

 

1) Intensitas dalam penggunaan internet 

2) Tujuan mengakses internet 

3) Minat belajar dalam mengakses internet 

3. Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika (Y) 

Kemampuan penyelesaian masalah matematika dalam penelitian ini 

menjadi variabel terikat merupakan kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur-unsur yang diperlukan, mampu 

membuat atau menyusun model matematika, dapat memilih dan mengembangkan 

strategi pemecahan, mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran soal jawaban 

yang diperoleh 

Indikator yang digunakan sebagai berikut:
42

 

                                                           
41

 Muh. Rahhal Nazzala, Pengaruh Penggunaan Internet Sebagai Sumber Belajar 

terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sistem Komputer Siswa Kelas XI Jurusan 

Multimedia SMK 11 Semarang, (Semarang: UNNES, 2015), 43. 
42

 Ibnatul Qoniah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP  pada 

Materi Perbandingan Berdasarkan Gaya Kognitif Kelas VIII SMPN 2 Tulungagung Tahun Ajaran 

2017/2018, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018), 18. 
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1) Memahami masalah (Understanding) 

2) Merencanakan penyelesaian (Planning) 

3) Menyelesaikan masalah (Solving) 

4) Memeriksa kembali (Checking) 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Palopo tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 351 siswa dari 11 kelas. Seperti 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Populasi penelitian 

 

No 

Semester Genap Tahun Akademik 

2022/2023 

Kelas  Jumlah Siswa 

1 VIII. A 31 

2 VIII. B 32 

 3 VIII. C 32 

4 VIII. D 32 

5 VIII. E 32 

6 VIII. F 32 

7 VIII. G 32 

8 VIII. H 32 

9 VIII. I 32 

10 VIII. J 32 

11 VIII. K 32 

Jumlah 351 
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2. Sampel penelitian 

 Sampel yang diambil harus benar-benar mewakili populasi. Dalam 

penelitian ini digunakan metode Slovin untuk menentukan jumlah sampel yang 

akan diteliti.
43

 

  
 

     
 

   
   

           
 

   
   

    
       

Keterangan: 

   Ukuran sampel 

   Ukuran populasi 

    Batas toleransi kesalahan  

Maka diperoleh, 
             

                     
   

  

   
              

Pengambilan sampel menggunakan metode cluster random sampling. Maka 

diambil 7 sampel dari tiap kelas, sehingga total keseluruhan sampel yang diambil 

adalah 77 sampel.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpukan data yang dipergunakan dalam penelitian ini ada 2 

yaitu angket dan tes: 

 

 

                                                           
43

 Rifka Rafidah Usman, Pengaruh Kompetensi dan Penerapan Manajemen Waktu 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pos Indonesia Bandung, (Bandung: UNPAS, 2017), 59. 
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1. Angket 

 Angket diberikan untuk memperoleh data variabel kemandirian belajar dan 

variabel internet. Angket akan diberikan dalam bentuk selebaran kepada siswa 

kelas VIII C SMPN 3 Palopo. Pemberian skor menggunakan skala Likert berikut: 

Tabel  3.2 Pemberian skor 

Alternatif Jawaban skor 

Selalu/ sangat setuju 4 

Sering/ setuju 3 

Jarang/ ragu-ragu 2 

Tidak pernah/ tidak setuju 1 

 

2. Tes 

Tes dilakukan untuk memperoleh data pada variabel kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis high order thinking skill siswa kelas 

VIII SMPN 3 Palopo. Soal yang akan diberikan merupakan soal uraian yang 

terdiri dari 5 soal. 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian digunakan untuk membantu peneliti dalam 

mendapatkan data-data yang diperlukan guna menyelesaikan kegiatan penelitian. 

Instrumen yang digunakan antara lain: 

1. Angket Kemandirian Belajar 

Angket kemandirian belajar digunakan untuk memperoleh data variabel 

kemandirian belajar. Untuk mempermudah dalam proses penyusunan butir 

instrumen maka  terlebih dahulu dibuatkan kisi-kisi kemandirian belajar. 
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Tabel  3.3 Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar 

Variabel Indikator 
No. Pertanyaan  

∑ Pertanyaan 
+ - 

Kemandirian 

Belajar 

Motivasi 1,2 3 3 

Inisiatif 4,5 6 3 

Disiplin 7,9 8 3 

Percaya diri 10,11,12  3 

Tanggung Jawab 13,14,15 16 4 

2. Angket Penggunaan Internet  

Angket penggunaan internet digunakan untuk memperoleh data yang 

sesuai. Untuk mempermudah dalam penyusunan butir instrumen angket maka 

terlebih dahulu di buatkan kisi-kisi. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Penggunaan Internet  

Variabel Indikator 
No. Pertanyaan  

∑ Pertanyaan 
+ - 

Penggunaan 

Internet 

Intensitas dalam 

penggunaan 

internet 

1,2,3,5 4 

5 

Tujuan 

mengakses 

internet 

6,7,8 9 

4 

Minat belajar 

dalam mengakses 

internet 

10,11,12,14 13 

5 

3. Tes Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika Siswa Berbasis HOTS 

Soal tes kemampuan penyelesaian masalah matematika disusun 

berdasarkan indikator berikut: a. Memahami masalah, b. Merencanakan 

penyelesaian, c. Menyelesaikan masalah, d. Memeriksa kembali pemecahan 

masalah. 
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Tabel 3.5 kisi-kisi Tes Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika 

Materi Kompetensi Dasar Indikator 
Bentuk 

soal 

Pola Bilangan 3.1 Membuat 

generalisasi dari pola 

pada barisan bilangan 

dan barisan 

konfigurasi objek 

3.1.1 Menentukan suku 

selanjutnya dari barisan 

suatu bilangan. 

Uraian 

 4.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan pola 

pada barisan bilangan 

dan konfigurasi objek 

4.1.1  Memecahkan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

pola barisan bilangan 

Uraian 

Tabel Pedoman Penskoran Penyelesaian Masalah Matematika Siswa 

No Indikator  Kode Skor Keterangan 

1 
Memahami 

masalah (A) 

A0 0 
Tidak menyebutkan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan 

A1 1 

Menyebutkan apa yang diketahui dan tidak 

menyebutkan apa yang ditanyakan atau 

sebaliknya 

A2 2 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan, tetapi kurang tepat 

A3 3 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dengan tepat 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

(B) 

B0 0 
Tidak merencanakan penyelesaian 

masalah sama sekali 

B1 1 
Merencanakan penyelesaian masalah 

tetapi kurang tepat 

B2 2 
Merencanakan penyelesaian masalah 

dengan tepat 

3 
Menyelesaikan 

masalah (C) 

C0 0 Tidak ada jawaban sama sekali 

C1 1 
Menyelesaikan masalah dengan 

menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 

C2 2 

Menyelesaikan masalah dengan 

menuliskan jawaban tetapi hanya sebagian 

yang benar 

C3 3 

Menyelesaikan masalah dengan 

menuliskan jawaban dengan lengkap dan 

benar 

4 
Memeriksa 

kembali (D) 

D0 0 Tidak menulis kesimpulan 

D1 1 Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat 

D2 2 Membuat kesimpulan dengan tepat 
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G. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 

Uji validitas dan realibilitas instrumen di jabarkan antara lain: 

1. Uji validitas  

Rancangan angket akan diberikan kepada para ahli untuk kepentingan 

validasi. Setiap instrumen lembar validasi akan diisi oleh validator dengan 

memberikan tanda centang (√) merujuk pada skala likert 1-4 sebagai berikut: 

Skor 1 : Sangat relevan 

Skor 2 : Relevan 

Skor 3 : Kurang relevan 

Skor 4 : Tidak relevan 

Hasil analisis tersebut dapat dijadikan petunjuk guna memperbaiki 

instrumen angket. Lembar validasi yang telah diisi oleh validator dapat di hitung 

kevalidannya dengan menggunakan rumus statistik Aiken's sebagai berikut.
44

 

  
∑  

[      ]
  

Keterangan: 

S = r-lo 

r = Nilai yang diberikan oleh validator  

lo = Nilai penilaian validitas terendah 

n = Jumlah validator 

c = Nilai penilaian validitas tertinggi 
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 Syaifuddin Anwar, Realibilitas Dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2013), 

113. 
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Interpretasi dari hasil kalkulasi validitas melihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.6 Interpretasi Validasi
45

 

Interval Interpretasi 

0,00 - 0,199  Sangat tidak valid  

0,20 - 0,399  Tidak valid  

0,40 - 0,599  Kurang valid  

0,60 - 0,799 Valid 

0,80 - 1,00 Sangat valid 

 Adapun validator dan analisis hasil penilaian instrumen tersebut sebagai 

berikut: 

Tabel 3.7 Validator angket dan Tes kemampuan penyelesaian masalah 

No Nama Pekerjaan  

1 Sitti Zuhaerah Thalhah, M.Pd. Dosen Pendidikan Matematika 

2 Muh. Hajarul Aswad A., M.Si. Dosen Pendidikan Matematika 

 Adapun hasil dari validasi yang dilakukan oleh kedua validator sebagai 

berikut: 

Tabel 3.8 Hasil Validasi Angket Kemandirian Belajar 

No Aspek yang dinilai 

Nilai 

Validator 
r-l0 ∑   V 

I II I II 

1 

Petunjuk lembar 

angket dinyatakan 

dengan jelas 

3 4 2 3 5 0,83 

2 

Kesesuaian 

pernyataan/pertanyaan 

dengan indicator 

4 3 3 2 5 0,83 

3 

Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik 

dan benar 

3 4 2 3 5 0,83 

4 

Menggunakan 

pernyataan yang 

komunikatif 

3 4 2 3 5 0,83 

Rata-rata V 0,83 
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 Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Pendidikan Sosial, Ekonomi, 

Komunikasi Dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), 8. 
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Dari tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata V (aiken’s) 0,83 jika dilihat pada 

tabel interpretasi validasi maka aiken’s instrument angket kemandirian belajar 

dinyatakan sangat valid. 

Tabel 3.9 Hasil Validasi Angket Penggunaan Internet 

No Aspek yang dinilai 

Nilai 

Validator 
r-l0 ∑   V 

I II I II 

1 

Petunjuk lembar 

angket dinyatakan 

dengan jelas 

3 4 2 3 5 0,83 

2 

Kesesuaian 

pernyataan/pertanyaan 

dengan indicator 

4 4 3 3 6 1 

3 

Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik 

dan benar 

3 4 2 3 5 0,83 

4 

Menggunakan 

pernyataan yang 

komunikatif 

3 4 2 3 5 0,83 

Rata-rata V 0,87 

 Dari tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata V (aiken’s) 0,87 jika dilihat 

pada tabel interpretasi validasi maka instrument angket penggunaan internet 

dinyatakan sangat valid.  

Tabel 3.10 Hasil Validasi Tes Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika 

No Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Validator 
V 

Ket 

I II   

Materi Soal 

I 

1. 
Soal-soal sesuai dengan 

indikator 
3 4 0,83 

0,87 
Sangat 

Valid 

2. 

Batasan pertanyaan dan 

jawaban yang diharapkan 

jelas 

4 4 1 

3. 
Materi yang ditanyakan 

sesuai dengan kompetensi 
3 4 0,83 

4.  

Isi materi sesuai dengan 

jenjang, jenis sekolah dan 

tingkat kelas 

4 4 0,83 
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Konstruksi 

II 

1. 

Menggunakan kata tanya 

atau perintah yang menuntut 

jawaban uraian  

3 3 0,66 

0,79 Valid 

2.  

Ada petunjuk yang jelas 

tentang cara mengerjakan 

soal 

3 4 0,83 

3. Ada pedoman penskorannya 3 4 0,83 

4. 

Tabel, gambar, grafik 

disajikan dengan jelas 

danterbaca 

3 4 0,83 

5. 
Butir soal tidak bergantun 

pada bitir soal sebelumnya 
3 4 0,83 

Bahasa 

 III 

1. 
Rumusan kalimat soal 

komunikatif 
3 4 0,83 

0,83 
Sangat 

Valid 

2. 
Butir soal menggunakan 

bahasa Indonesia yang baku 
3 4 0,83 

3. 

Rumusan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda atau salah pengertian 

3 4 0,83 

4. 

Menggunakan bahasa atau 

kata yang umum (bukan 

bahasa local) 

3 4 0,83 

5. 

Rumusan soal tidak 

mengandung kata-kata yang 

dapat menyinggungperasaan 

siswa 

3 4 0,83 

Nilai rata-rata keseluruhan komponen 0,82 
Sangat 

valid 

Dari tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata V (aiken’s) 0,83 jika dilihat pada 

tabel interpretasi validasi maka instrument tes kemempuan penyelesaian masalah 

matematika dinyatakan sangat valid. 

2. Realibilitas instrumen 

Untuk mencari realibilitas angket digunakan rumus Cronbach's Alpha 

sebagai berikut:
46
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 ∑  
  

  
 ] 

Keterangan: 

r11 = Realibilitas instrumen 

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑  
  = Jumlah varians butir 

  
  = Varian total 

Interpretasi derajat realibilitas instrumen yang dihasilkan adalah sebagai 

berikut:
47

 

Tabel 3.11 Interpretasi Realibilitas 

Koefisien  korelasi Kriteria realibilitas 

0,80 < r ≤ 1,00  Sangat tinggi  

0,60 < r ≤ 0,80  Tinggi  

0,40 < r ≤ 0,60  Cukup  

0,20 < r ≤ 0,40  Rendah  

0,00 < r ≤ 0,20  Sangat rendah  

 Setelah dilakukan uji validasi pada instrument, kemudian angket 

kemandirian belajar, penggunaan internet, dan tes kemampuan penyelesaian 

masalah akan diuji realibilitas.  

Tabel Realibilitas Angket Kemandirian belajar 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.467 15 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai realibilitas angket kemandirian 

belajar sebesar 0,46 yang menunjukkan tingkat kerealibelan instrumen cukup. 
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Tabel Realibilitas Angket Penggunaan Internet 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.585 14 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh bahwa nilai realibilitas angket 

penggunaan internet sebesar 0,58 yang menunjukkan tingkat kereliabelan 

instrumen cukup. 

Tabel Tes Kemampuan Penyelesaian Masalah 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.809 20 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh bahwa nilai realibilitas angket tes 

kemampuan penyelesaian masalah yaitu sebesar 0,80 yang menunjukkan tingkat 

kerealibelan instrumen tinggi. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskpritif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan sebagaimana adanya data 

yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi.
48

 

Data angket dan tes di hitung dengan menggunakan Microsoft Office Excel  

yang diolah dengan rumus perhitungan persentase berikut: 
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Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi jawaban responden 

N = Banyaknya responden 

Tabel 3.12 Interpretasi Persentase Penggunaan Internet
49

 

Persentase Kategori 

0% - 20% Sangat kurang 

21% - 40% Kurang 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat baik 

Tabel 3.13 Interpretasi Kemandirian Belajar
50

 

Presentase Kategori 

90% - 100% Sangat baik 

70% - 89% Baik  

60% - 69% Cukup 

50% - 59% Kurang 

0% - 49% Sangat kurang 

 

Tabel 3.14 Interpretasi Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika
51

 

Persentase Kategori 

81% - 100% Sangat baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang 

0% - 20% Sangat kurang 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas adalah salah satu uji persyarat data, uji normalitas bertujuan 

untuk menentukan data yang telah dikumpulkan merupakan data yang 

berdistribusi normal atau data diambil dari populasi normal. Pengambilan 

keputusan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov yakni jika nilai 

signifikan < 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal, dan sebaliknya 

jika data signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk melihat ada tidaknya 

multikolinearitas antar variabel independen. Untuk mendeteksi hubungan 

multikolinearitas dilakukan pengujian melalui software SPSS for windows. bisa 

dilihat melalui tabel coefficients pada kolom collinearity statistics. Jika nilai pada 

kolom tolerence menyatakan > 0,1 dan VIF menyatakan < 10, artinya tidak terjadi 

multikolinearitas. sedangkan jika nilai pada kolom tolerence menyatakan < 0,1 

dan VIF > 10, artinya terjadi multikolinearitas.
52

 

c. Uji Linieritas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen dan 

variabel dependen membentuk garis linear atau tidak. Analisis regresi tidak dapat 

dilanjutkan apabila garis tidak linear uji linearitas menggunakan uji Kolmogorof 

Smirnov. Dasar penarikan kesimpulan dari uji linearitas adalah jika dua variabel 
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2019), 39. 
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dikatakan memiliki hubungan linier, jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 

(sig < 0,05).
53

 

d. Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terdapat ketimpangan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Masalah ini dapat dilihat jika signifikansi kepercayaan 

berada di atas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05.  

3. Regresi Linear Berganda 

Uji hipotesis yang dilakukan adalah uji hipotesis regresi ganda dengan 

tujuan untuk menunjukkan adanya pengaruh antar variabel. 

Rumus yang digunakan untuk mencari regresi linear berganda adalah 

sebagai berikut:
54

 

                

Keterangan: 

   Skor yang diprediksi (variabel dependen) 

  konstanta atau bila harga     

          koefisien regresi 

          Variabel independen 1 dan 2 

   variabel pengganggu (residual) 

a. Uji parsial ( uji t) 

Dasar pengambilan kesimpulan  pada uji t ialah sebagai berikut: 
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 Ayuamalia, 39. 
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1) Ketika nilai t hitung < t tabel dan probabilitas (signifikasi) > 0,05(α), maka H0 

diterima, artinya variabel independen secara parsial tidak mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan. 

2) Ketika nilai t hitung ≥ t tabel dan jika probabilitas (signifikasi) ≤ 0,05(α), maka H0 

ditolak, artinya variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan. 

b. Uji simultan (uji F) 

Dasar pengambilan kesimpulan pada uji F adalah sebagai berikut: 

1) Ketika nilai F hitung < F tabel dan jika probabilitas (signifikasi) > 0,05(α), maka 

H0 diterima, artinya variabel independen secara simultan tidak mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan. 

2) Ketika nilai F hitung ≥ F tabel dan jika probabilitas (signifikasi) ≤ 0,05(α), maka 

H0 ditolak,  artinya variabel independen secara simultan mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan. 

4. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi, menunjukkan seberapa jauh peran variabel 

independen  menjelaskan variabel dependen. Koefisien determinasi dapat 

diketahui dari nilai R-square pada tabel model summary yang dihasilkan dari 

SPSS. Skala antara 0 dan 1, saat nilai mendekati 1 artinya variabel independen 

menyimpan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel 

dependen.
55

 Koefisien determinasi dapat dihitung dengan rumus:
56

 

                                                           
55

 Hasbiati, Pengaruh Fasilitas Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah 

Bank Syariah Indonesia Kota Palopo, (Palopo: IAIN Palopo, 2022), 46. 

 



52 
 

 

            

Keterangan: 

    Koefisien determinasi 

    Kuadrat koefisien korelasi berganda. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 3 Palopo 

SMP Negeri 3 Palopo berdiri sejak tanggal 1 April 1979 atas dasar hasil 

integrasi dari Sekolah Menengah Ekonomi Pertama (SMEP) Negeri Palopo 

menjadi SMP Negeri 3 Palopo Berdasarkan surat keputusan Kepala Kantor 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan Nomor: H.01.4.1979, 

tanggal 1 April 1979 tentang perubahan nama SMEP menjadi SMP Negeri 3 

Palopo. 

Sejak berdirinya SMP Negeri 3 Palopo tahu  1979, telah terjadi beberapa 

kali pergantian kepemimpinan yang menjadi kepala sekolah sampai sekarang ini. 

Adapun yang pernah menjadi kepala sekolah SMP Negeri 3 Palopo, antara lain: 

a. Drs. K. Malik Daido (Tahun 1979-1990) 

b. Drs. Abdul Hamid (Tahun 1990-2000) 

c. Dra. Hj. Hudiah (Tahun 2000-2005) 

d. Drs. H. Rasman, M.Si. (Tahun 2005-2013) 

e. Burhanuddin Sammaide, S.Pd., MM. (Tahun2013-2015) 

f. Kartini, S.Pd., M.Si. (Tahun 2015-2019) 

g. Drs. H. Basri M., M.Pd. (Tahun 2019 sampai sekarang). 
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2. Visi dan Misi SMP Negeri 3 Palopo 

a. Visi: 

Terwujudnya sekolah yang berakhlak mulia, berkualitas, kompetitif, dan 

peduli lingkungan. 

b. Misi: 

1) Menumbuh kembangkan sikap, perilaku yang berlandaskan agama di sekolah. 

2) Melaksanakan bimbingan dan pelajaran aktif, kreatif, efektif dan menarik 

sehingga peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 

mereka miliki. 

3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing yang 

sehat kepada seluruh warga sekolah baik prestasi akademik maupun non 

akademik. 

4) Membentuk sumber daya manusia yang mampu dan berupaya melestarikan 

lingkungan hidup. 

5) Mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan. 

6) Menata lingkungan sekolah yang ramah, nyaman, sehat, dan aman. 

7) Mendorong, membantu, dan memfasilitasi peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan bakat dan minatnya sehingga dapat 

dikembangkan secara optimal dan memiliki daya saing yang tinggi. 

3. Tujuan SMP Negeri 3 Palopo 

a. Meningkatkan pengalaman 5 S ( senyum, sapa, salam, sopan, dan santun). 

b. Meningkatkan pengalaman shalat (dhuhur) berjamaah disekolah. 

c. Meningkatkan nilai rata-rata UN secara berkelanjutan. 
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d. Mewujudkan tim olahraga dan kesenian yang mampu bersaing di tingkat 

provinsi dan nasional. 

e. Meningkatkan prestasi OSN ke tingkat kota, provinsi, dan nasional. 

f. Meningkatkan jumlah kelulusan yang diterima disekolah lanjutan atas yang 

unggul. 

g. Meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap pelestarian, pencegahan, 

dan kerusakan lingkungan. 

h. Terwujudnya lingkungan sekolah yang sehat, bersih, indah, dan nyaman. 

1) Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Palopo 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Palopo 

No Jenis Ruangan/Gedung  Jumlah Keterangan 

1 Ruang kelas untuk belajar 31  

2 Ruang kepala sekolah 1  

3 Ruang guru 1  

4 Ruang tata usaha 1  

5 Ruang BK 1  

6 Ruang osis 1  

7 Perpustakaan 1  

8 Ruang praktikum   

 Laboratorium 1  

 Ruang multimedia/ computer 1  

 Ruang bahasa 1  

 Ruang dapur 1  

9 UKS 1  

10 Aula  - - 

11 Kantin 3  

12 Gudang 1  

13 Pos satpam 1  

14 Masjid  1  

15 WC/ Kamar mandi   

 WC/ Kamar mandi kepsek 1  

 WC/ Kamar mandi pegewai 1  

 WC/ Kamar mandi guru 1  

 WC/ Kamar mandi siswa 17  

16 Lapangan  1  

 Lapangan basket 1  
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 Lapangan volley 1  

 Lapangan takraw 1  

 Lapangan bulu tangkis 1  

    

B. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

a. Hasil analisis data angket Kemandirian belajar siswa 

Hasil penelitian mengenai kemandirian belajar yang diukur dengan 15 butir 

pernyataan, diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.2  Hasil Analisis Angket Kemandirian Belajar 

No Indikator Persentase Kategori 

1 Motivasi 77,49 Baik 

2 Inisiatif 76,52 Baik 

3 Disiplin 86,58 Baik 

4 Percaya Diri 78,25 Baik 

5 Tanggung Jawab 84,31 Baik 

Dari tabel tersebut, menyajikan data kemandirian belajar siswa yang 

diukur dengan 5 indikator diketahui bahwa, untuk indikator pertama motivasi 

diperoleh persentase sebesar 77,49% yang artinya kemandirian belajar siswa 

termasuk dalam kategori baik, untuk indikator inisiatif diperoleh persentase 

sebesar 76,52% termasuk dalam kategori baik, untuk indikator ketiga disiplin 

diperoleh persentase 86,58% termasuk dalam kategori baik, untuk indikator 

percaya diri diperoleh persentase 78,25% termasuk kategori baik, dan untuk 

indikator tanggung jawab diperoleh persentase sebesar 84,31% termasuk dalam 

kategori baik. Sehingga secara keseluruhan indikator tersebut diperoleh persentase 

80,63% yang termasuk dalam kategori baik. 
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b. Hasil analisis data angket penggunaan internet 

Hasil penelitian mengenai penggunaan internet yang diukur dengan 14  butir 

pernyataan, diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.3  Hasil analisis data angket penggunaan internet 

No Indikator Persentase Kategori 

1 
Intensitas dalam penggunaan 

internet 
82,73 Sangat Baik 

2 Tujuan mengakses internet 82,06 Sangat Baik 

3 
Minat belajar dalam mengakses 

internet 
79,35 Baik 

Dari tabel tersebut, menyajikan data penggunaan internet yang diukur 

dengan 3 indikator diketahui bahwa, untuk indikator pertama intensitas dalam 

penggunaan internet diperoleh persentase sebesar 82,73% yang artinya pada 

indikator intensitas dalam penggunaan internet termasuk dalam kategori sangat 

baik, untuk indikator tujuan mengakses internet diperoleh persentase sebesar 

82,06% termasuk dalam kategori sangat baik, untuk indikator ketiga minat belajar 

dalam mengakses internet diperoleh persentase 79,35% termasuk dalam kategori 

baik. Sehingga secara keseluruhan indikator tersebut diperoleh persentase 81,38% 

yang termasuk dalam kategori sangat baik. 

c. Hasil analisis Tes Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika siswa  

Hasil penelitian mengenai tingkat kemampuan penyelesaian masalah 

matematika siswa yang diukur dengan 5 butir soal essay, diperoleh data sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.4  Hasil analisis data tes kemampuan penyelesaian masalah 

matematika 

No Indikator Persentase Kategori 

1 Memahami Masalah 91,77 Sangat Baik 

2 Rencana Pemecahan Masalah  87,53 Sangat Baik 

3 Melaksanakan Rencana 73,85 Baik 

4 Memeriksa Kembali Jawaban  60,90 Cukup 

Dari tabel tersebut menyajikan data tingkat kemampuan penyelesaian 

masalah matematika yang diukur melalui 4 indikator diketahui bahwa, untuk 

indikator pertama yaitu memahami masalah diperoleh persentase sebesar 91,77% 

yang artinya tingkat kemampuan penyelesaian masalah matematika siswa pada 

indicator pertama termasuk dalam kategori sangat baik, untuk indikator rencana 

pemecahan masalah diperoleh persentase sebesar 87,53% yang termasuk dalam 

kategori sangat baik, untuk indikator melaksanakan rencana diperoleh persentase 

sebesar 73,85% yang termasuk dalam kategori baik, dan untuk indikator 

memeriksa kembali jawaban diperoleh persentase sebesar 60,90% yang termasuk 

dalam kategori cukup. Sehingga secara umum, tingkat kemampuan penyelesaian 

masalah matematika siswa yang diukur melalui 4 indikator tersebut dengan 

persentase 78,51% termasuk dalam kategori baik. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas data angket kemandirian belajar siswa, penggunaan internet 

dan tes kemampuan penyelesaian masalah matematika siswa menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandard

ized 

Residual 

N 77 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 

6.9762453

2 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .078 

Positive .044 

Negative -.078 

Kolmogorov-Smirnov Z .685 

Asymp. Sig. (2-tailed) .735 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Dari tabel tersebut diperoleh bahwa data berdistribusi normal karena 

memiliki     0,73 > 0,05. Sesuai dengan pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas maka nilai residual tersebut berdistribusi  normal.  

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas data angket kemandirian belajar siswa, penggunaan 

internet dan tes kemampuan penyelesaian masalah matematika diperoleh data 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Erro

r Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 44.96

2 

13.0

95 
 

3.4

33 

.001 
  

Kemandiri

an belajar 

.443 .222 .229 1.9

97 

.049 .930 1.0

76 

Penggunaa

n internet 

-.584 .238 -.281 -

2.4

55 

.016 .930 1.0

76 

a. Dependent Variable: Kemampuan penyelesaian masalah 

Dari tabel tersebut diperoleh nilai tolerance 0,93 > 0,10 dan nilai VIF 

1,076 < 10, artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Linieritas 

Uji linieritas data angket kemandirian belajar siswa, penggunaan internet 

dan tes kemampuan penyelesaian masalah matematika diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Linieritas Kemandirian Belajar dengan Kemampuan 

penyelesaian masalah 

ANOVA Table 

 

Sum 

of 

Squar

es df 

Mea

n 

Squa

re F 

Sig

. 

Kemampuan 

penyelesaian 

masalah * 

Kemandirian 

belajar 

 

Betwee

n 

Groups 

(Combined

) 

662.0

10 

17 38.9

42 

.66

9 

.82

0 

Linearity 97.47

8 

1 97.4

78 

1.6

74 

.20

1 

Deviation 

from 

Linearity 

564.5

31 

16 35.2

83 

.60

6 

.86

6 
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Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai       86 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara kemandirian belajar 

dengan kemampuan penyelesaian masalah. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Linieritas Penggunaan Internet dengan Kemampuan 

penyelesaian masalah 

ANOVA Table 

 

Sum 

of 

Square

s df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

Kemampuan 

penyelesaian 

masalah * 

Penggunaan 

internet 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 1408.8

09 

16 88.05

1 

1.9

65 

.03

1 

Linearity 199.28

9 

1 199.2

89 

4.4

47 

.03

9 

Deviation 

from 

Linearity 

1209.5

21 

15 80.63

5 

1.7

99 

.05

6 

Within Groups 2688.6

45 

60 44.81

1 
  

Total 4097.4

55 

76 
   

Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai sig 0,056 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara penggunaan internet 

dengan kemampuan penyelesaian masalah. 

d. Uji Heteroskedatisitas 

 Within Groups 3435.

445 

59 58.2

28 
  

Total 4097.

455 

76 
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Uji linieritas data angket kemandirian belajar siswa, penggunaan internet 

dan tes kemampuan penyelesaian masalah matematika diperoleh data sebagai 

berikut: 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.603 8.124  1.305 .196 

Kemandirian 

belajar 
-.207 .138 -.179 

-

1.505 
.137 

Penggunaan 

internet 
.114 .147 .092 .773 .442 

a. Dependent Variable: RES2 

 Dari tabel tersebut diperoleh nilai signifikansi > 0,05 artinya tidak terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual dalam model regresi tersebut. 

3. Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.9 Hasil Uji t Data Tingkat Kemampuan Penyelesaian masalah Masalah 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 44.962 13.095  3.433 .001 

Kemandirian 

belajar (X1) 

.443 .222 .229 1.997 .049 

Penggunaan 

internet (X2) 

-.584 .238 -.281 -

2.455 

.016 

a. Dependent Variable: Kemampuan penyelesaian masalah (Y) 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel tersebut dieroleh hasil nilai α = 

44,96, nilai         dan nilai         . Dari nilaiyang diperoleh dibuat garis 

persamaan regresi yaitu: 

 

                

                        

Jika setiap variabel kemandirian belajar (X1) naik satu satuan maka akan 

menaikkan nilai variabel kemampuan penyelesaian masalah matematika (Y) 

sebanyak 0,44 satuan. Begitu pula jika variabel penggunaan internet (X2) naik 

satu satuan maka akan mengurangi nilai variabel Y sebanyak -0,58 satuan. 

a. Uji parsial (uji t) 

Dasar pengambilan keputusan untuk uji t yaitu jika nilai signifikasi > 0,05 

dan thitung < ttabel maka H0 diterima artinya tidak ada pengaruh signifikan variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya  jika nilai signifikansi ≤ 0,05 dan thitung  

≥ ttabel maka H0 ditolak artinya ada pengaruh signifikan variabel bebas terhadap 

variabel terikat.Rumus yang digunakan untuk mencari nilai ttabel = t(a/2; n-k-1)= 

t(0,025;74)=1,995. 

1) Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 

0,04 < 0,05 dan nilai thitung 1,99 ≥ ttabel 1,99, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y. 
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2) Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 

0,01 < 0,05 dan nilai thitung 2,45 > ttabel 1,99, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y. 

b. Uji simultan (uji f) 

Tabel 4.10 Hasil Uji f Data Tingkat Kemampuan Penyelesaian masalah Masalah 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressi

on 
398.687 2 199.343 3.988 .023

b
 

Residual 3698.768 74 49.983   

Total 4097.455 76    

a. Dependent Variable: Kemampuan penyelesaian masalah matematika 

b. Predictors: (Constant), Penggunaan internet, Kemandirian belajar 

Dasar pengambilan keputusan untuk uji f yaitu jika nilai signifikasi > 0,05 

dan fhitung < ftabel maka H0 diterima artinya tidak ada pengaruh signifikan variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya  jika nilai signifikasi ≤ 0,05 dan fhitung 

≥ ftabel maka H0 ditolak artinya ada pengaruh signifikan variabel bebas terhadap 

variabel terikat.Rumus yang digunakan untuk mencari nilai ftabel = f(k; n-k-)= 

t(2;75)= 3,12. 

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan 

terhadap Y adalah sebesar 0,02 < 0,05 dan nilai fhitung 3,98 > ftabel 3,12, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 

secara simultan terhadap Y. 

4. Koefisien determinasi 

Tabel 4.11 Tabel Model Summary Hasil Analisis SPSS 
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Model Summary 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .312
a
 .097 .073 7.06989 

 Jika penelitian memiliki dua variabel bebas cara menentukan nilai 

koefisien determinasinya yaitu dengan melihat nilai adjusted R square. Pengaruh 

kemandirian belajar dan penggunaan internet terhadap kemampuan penyelesaian 

masalah matematika  dalam penelitian ini sebesar 0,073 atau 7,3%.  

 Nilai koefisien determinasi yang cenderung kecil ada kaitannya dengan 

nilai varian error. Semakin kecil error varian, semakin besar nilai koefisien 

determinasi yang dihasilkan. Sebaliknya, semakin besar error varian maka 

semakin kecil koefisien determinasi model regresi linier. 

Pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan internet terhadap 

kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis high order thinking skill 

siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo sebesar 7,3% sedangkan sisanya 92,7% 

ditentukan oleh variabel lain. Variabel lainnya yang mempengaruhi kemampuan 

penyelesaian masalah matematika dapat berupa faktor internal maupun factor 

eksternal. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian Ex-post Facto. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan 

internet terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis high 

order thinking skill siswa kelas VIII SMPN 3 Palopo. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan instrumen angket kemandirian belajar, angket penggunaan 
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internet dan tes kemampuan penyelesaian masalah matematika. Sebelum 

instrumen angket dan tes tersebut digunakan, terlebih dahulu peneliti melakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas instrumen oleh dua validator. Berdasarkan hasil uji 

validitas diperoleh rata-rata penilain validitas untuk angket kemandirian belajar 

dan angket penggunaan internet termasuk dalam kategori sangat valid. Sedangkan 

untuk hasil uji validitas instrumen tes kemampuan penyelesaian masalah 

matematika termasuk dalam kategori sangat valid. Untuk uji relibilitas 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, instrumen angket kemandirian belajar 

dan angket penggunaan internet masing-masing dinyatakan reliabel dengan 

kategori cukup, sedangkan untuk tes kemampuan penyelesaian masalah 

matematika dinyatakan reliabel kategori tinggi. 

1. Interpretasi Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan 

Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis High Order Thinkng Skill 

Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar  terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS siswa, digunakan angket yang 

disebar secara langsung kepada siswa. Dari 77 siswa yang mengisi angket 

diperoleh data yang ditampilkan pada tabel 4.2. Adapun uraian hasil penelitian 

terhadap indikator kemandirian belajar siswa dari pengisian angket yang diperoleh 

dari siswa kelas VIII di SMPN 3 Palopo Tahun ajaran 2022/2023 adalah sebagai 

berikut: 

a. Indikator motivasi 

Berdasarkan hasil analisis angket indikator motivasi yang diukur dengan 3 

item pernyataan dan 77 responden diperoleh nilai indikator pertama sebesar 
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77,49%. Nilai persentase tersebut menunjukkan bahwa indikator motivasi berada 

pada kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa termasuk dalam kategori baik. Masing-masing butir pernyataan pada 

indikator ini berada pada kategori sangat baik, artinya ketiga butir pernyataan 

tersebut dalam pelaksanaannya sudah sangat baik.  

Jika dilihat dari jawaban responden masih ada beberapa siswa yang 

memberikan skor rendah yaitu 2. Jawaban responden sebagian besar pada 

pernyataan nomor 2. Butir 2 berkaitan dengan motivasi diri siswa untuk mencoba 

membuat catatan yang dapat membantu dalam proses pembelajaran, ternyata ada 

beberapa siswa yang menjawab jarang membuat catatan materi sendiri untuk 

memperlancar proses pembelajaran. 

b. Indikator inisiatif 

Berdasarkan hasil analisis angket indikator motivasi yang diukur dengan 3 

item pernyataan dan 77 responden diperoleh nilai indikator kedua sebesar 76,52%. 

Nilai persentase ini menunjukkan bahwa indikator inisiatif berada pada kategori 

baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inisiatif siswa termasuk dalam 

kategori baik. Masing-masing butir pernyataan pada indikator ini berada pada 

kategori baik artinya ketiga butir pernyataan pada pelaksanaannya sudah sangat 

baik dalam hal mengajukan pertanyaan dan menanggapi pertanyaan yang 

disampaikan oleh guru tanpa ditunjuk terlebih dahulu. 

Jika dilihat dari jawaban responden masih ada beberapa siswa yang 

memberikan skor rendah yaitu 1 dan 2. Jawaban responden sebagian besar pada 
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pernyataan nomor 5. Butir 5 berkaitan dengan inisiatif siswa dalam menanggapi 

pertanyàan guru tanpa di tunjuk lebih dulu. 

c. Indikator disiplin 

Berdasarkan hasil analisis angket indikator disiplin yang diukur dengan 3 

item pernyataan dan 77 responden diperoleh nilai indikator ketiga sebesar 

86,58%. Nilai persentase tersebut menunjukkan bahwa indikator disiplin berada 

pada kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin belajar siswa 

termasuk dalam kategori baik. Masing-masing butir pernyataan pada indikator ini 

berada pada kategori baik artinya ketiga butir pernyataan tersebut sudah sangat 

baik pelaksanaannya mulai dari menyiapkan dan membawa buku referensi serta 

memperhatikan penjelasan guru selama proses pembelajaran. 

d. Indikator percaya diri 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner indikator kepercayaan diri yang 

diukur dengan 3 item pernyataan dan 77 responden diperoleh nilai indikator 

keempat sebesar 78,25%. Nilai persentase tersebut menunjukkan bahwa indikator 

kepercayaan diri berada pada kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepercayaan diri siswa termasuk dalam kategori baik. Masing-masing butir 

pernyataan pada indikator ini berada pada kategori baik artinya ketiga butir 

pernyataan tersebut sudah sangat baik dalam pelaksanaannya mulai dari bertukar 

pendapat dengan teman, mengerjakan soal di depan kelas dan mengerjakan tes 

dengan semangat. 

e. Indikator tanggung jawab 
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Berdasarkan hasil analisis angket indikator tanggung jawab yang diukur 

dengan 3 item pernyataan dan 77 responden diperoleh nilai indikator kelima 

sebesar 84,31%. Nilai persentase tersebut menunjukkan bahwa indikator tanggung 

jawab berada pada kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tanggung jawab siswa termasuk dalam kategori baik. Masing-masing butir 

pernyataan pada indikator ini berada pada kategori baik, artinya ketiga butir 

pernyataan tersebut dalam pelaksanaannya sudah sangat baik dari usaha mencari 

referensi dan mengerjakan tugas tampa mencontek orang lain. 

Berdasarkan pengisian angket menunjukkan kemandirian belajar yang 

baik. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang memiliki keinginan untuk 

belajar tanpa paksaan, siswa dengan inisiatif sendiri mencari referensi dalam 

pembelajaran dan siswa memberikan perhatian dan fokus selama pembelajaran. 

Pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan penyelesaian masalah 

matematika siswa berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.9 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan penyelesaian masalah matematika siswa berbasis HOTS. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana Wulandari dalam skripsinya beliau 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif belajar mandiri terhadap 

kemampuan memecahkan masalah matematika berdasarkan High Order Thinking 

Skills siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2020/2021. Besar 
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pengaruh variabel belajar mandiri terhadap variabel pada kemampuan pemecahan 

masalah matematika sebesar 24,74%.
57

 

2. Interpretasi Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Kemampuan 

Penyelesaian Masalah Matematika Siswa 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan internet terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS siswa, digunakan angket yang 

disebar secara langsung kepada siswa. Dari 77 siswa yang mengisi angket 

diperoleh data yang ditampilkan pada tabel 4.3 Adapun uraian hasil penelitian 

terhadap indikator penggunaan internet dari pengisian angket yang diperoleh dari 

siswa kelas VIII di SMPN 3 Palopo adalah sebagai berikut: 

a. Indikator intensitas dalam penggunaan internet 

Berdasarkan hasil analisis angket indikator intensitas dalam penggunaan 

internet yang diukur dari 5 item pernyataan dan 77 responden diperoleh nilai 

indikator pertama sebesar 82,73 persen. Nilai persentase tersebut menunjukkan 

bahwa indikator intensitas penggunaan internet berada pada kategori sangat baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan internet dapat dimanfaatkan 

untuk mencari materi dengan lebih mudah dan membantu kelancaran proses 

belajar siswa.  

Hasil analisis angket terhadap indikator intensitas dalam penggunaan 

internet termasuk kedalam kategori baik, namum jika dilihat dari jawaban 

responden masih ada beberapa siswa yang memberikan skor rendah yaitu 1 dan 2. 

Jawaban responden sebagian besar pada pernyataan nomor 1. Butir 1 berkaitan 

                                                           
57

 Wulandari Fitriana, "Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Internet Sebagai Sumber 

Belajar Terhadap Kemempuan Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis High Order Thinking 

Skills Siswa SMA Negeri 2 Klaten," (Universitas Widya Dharma Klaten, 2021): 80. 
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dengan intensitas penggunaan internet dalam mengakses pembelajaran, ternyata 

ada beberapa siswa yang menjawab tidak mengakses internet untuk kegiatan 

pembelajaran. 

b. Indikator tujuan mengakses internet  

Berdasarkan hasil analisis angket indikator tujuan mengakses internet yang 

diukur dari 4 item pernyataan dan 77 responden diperoleh nilai indikator kedua 

sebesar 82,06 persen. Nilai persentase tersebut menunjukkan bahwa indikator 

tujuan mengakses internet berada pada kategori sangat baik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan internet dapat dimanfaatkan untuk mencari 

materi dengan lebih mudah dan membantu kelancaran proses belajar siswa.  

Hasil analisis angket terhadap indikator tujuan mengakses internet 

termasuk kedalam kategori baik, namum jika dilihat dari jawaban responden 

masih ada beberapa siswa yang memberikan skor rendah yaitu 2. Jawaban 

responden sebagian besar pada pernyataan nomor 7. Butir 7 berkaitan dengan 

tujuan mengakses internet sebagai perpustakaan digital, ternyata ada beberapa 

siswa yang menjawab tidak mengakses internet sebagai perpustakaan digital. 

c. Indikator minat belajar dalam mengakses internet 

Berdasarkan hasil analisis angket indikator minat belajar dalam mengakses 

internet yang diukur dari 5 item pernyataan dan 77 responden diperoleh nilai 

indikator ketiga sebesar 79,35 persen. Nilai persentase tersebut menunjukkan 

bahwa indikator minat belajar dalam mengakses internet berada pada kategori 

baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan internet dapat 
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meningkatkan minat belajar siswa dalam mencari materi dengan lebih mudah dan 

membantu kelancaran proses belajar siswa.  

Pengaruh penggunaan internet terhadap kemampuan penyelesaian masalah 

matematika berbasis HOTS berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.9 

menunjukkan bahwa penggunaan internet berpengaruh terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah siswa. Namun pengaruh yang diberikan merupakan 

pengaruh ke arah negatif dimana setiap variabel penggunaan internet naik satu 

satuan maka akan mempengaruhi variabel kemampuan penyelesaian masalah 

matematika ke arah negatif. Hal ini di sebabkan karena beberapa siswa mengakses 

internet bukan untuk kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian ini berbanding 

terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Diah Opilatul Avivah yang dalam 

penelitiannya berjudul pengaruh kemandirian belajar dan pemanfaatan media 

internet terhadap hasil belajar siswa kelas XI akuntansi di SMKN 6 Sukoharjo, di 

diperoleh hasil terdapat pengaruh penggunaan media internet terhadap hasil 

belajar siswa dengan sumbangan efektif 43,94% dan relative 49,31%.
58

 

3. Interpretasi Pengaruh Kemandirian Belajar dan Penggunaan Internet Terhadap 

Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika Berbasis High Order 

Thinking Skill 

Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan internet 

terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS siswa, 

digunakan tes yang disebar secara langsung kepada siswa. Dari 77 siswa yang 

mengisi angket diperoleh data yang ditampilkan pada tabel 4.4 Adapun uraian 

                                                           
58

 Diah Opilatul Avivah, "Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Pemanfaatan Media 

Internet Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi Di SMK Negeri 6 

Sukoharjo,"(Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021): 10. 
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hasil penelitian terhadap indikator kemampuan penyelesaian masalah matematika 

dari pengisian tes yang diperoleh dari siswa kelas VIII di SMPN 3 Palopo adalah 

sebagai berikut: 

a. Indikator memahami masalah 

kegiatan yang dilakukan siswa adalah memahami masalah dalam soal 

secara benar dengan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan yang 

ditanyakan. Berdasarkan pengolahan data tes tingkat kemampuan penyelesaian 

masalah siswa dengan menggunakan soal tes berbasis HOTS pada materi pola 

bilangan diperoleh nilai sebesar 91,77%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

indikator memahami masalah berada pada kategori sangat baik. 

Pada indikator memahami masalah, sebagian responden mendapat nilai 

terendah yaitu 0. Jawaban responden sebagian besar tersebar pada item 4 dan 5. 

Artinya, sebagian siswa yang mengerjakan soal tidak menyebutkan apa yang 

diketahuinya dan apa yang ditanyakan dalam pertanyaan. Hal ini disebabkan 

karena siswa kurang mampu memahami masalah dalam soal dengan baik. 

b. Indikator rencana pemecahan masalah 

Pada indikator rencana pemecahan masalah, aktivitas siswa adalah 

membuat rencana pemecahan masalah yang benar dan lengkap yang mengarah 

pada penyelesaian yang benar. Berdasarkan pengolahan data tes, tingkat 

kemampuan penyelesaian masalah siswa dengan menggunakan soal tes berbasis 

HOTS diperoleh nilai sebesar 87,53%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

indikator rencana pemecahan masalah berada pada kategori baik. 
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Pada indikator rencana pemecahan masalah terdapat beberapa responden 

yang mendapat skor terendah yaitu 0. Jawaban responden tersebar pada item 4 

dan 5. Pada penelitian ini indikator rencana pemecahan masalah memperoleh nilai 

maksimal 2 dengan frekuensi terbanyak. Dari nilai yang diperoleh terlihat bahwa 

banyak siswa yang merencanakan untuk memecahkan masalah dengan tepat. 

c. Indikator melaksanakan rencana 

Pada indikator melaksanakan rencana kegiatan siswa melaksanakan 

pemecahan masalah dari rencana pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

baik dan benar. Berdasarkan hasil olah data tes tingkat kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan menggunakan kemampuan penyelesaian masalah 

matematika berbasis HOTS, diperoleh skor sebesar 73,85. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa indikator melaksanakan rencana berada pada kategori baik. 

Hasil analisis tes pada indikator melaksanakan rencana termasuk dalam 

kategori baik, namun masih ada beberapa siswa yang mendapatkan skor 0 namun 

dengan frekuensi yang kecil, artinya banyak siswa yang mampu. memecahkan 

masalah dan mendapatkan hasil yang tepat. Namun pada soal nomor 4 ternyata 

masih banyak siswa yang belum bisa melaksanakan rencana dengan baik, ada 

beberapa siswa juga sudah mampu membuat rencana untuk menyelesaikan 

masalah matematika tetapi ketika selesai ada kesalahan atau ketidaktepatan dalam 

perhitungannya. mengakibatkan hasil yang salah. 

d. Indikator memeriksa kembali jawaban 

Pada indikator memeriksa kembali jawaban, kegiatan yang dilakukan 

siswa adalah menginterpretasikan hasil yang diperoleh dengan membuat 
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kesimpulan. Berdasarkan pengolahan data tes tingkat kemampuan penyelesaian 

masalah siswa dengan menggunakan soal tes kemampuan penyelesaian masalah 

matematika berbasis HOTS diperoleh nilai sebesar 60,90%. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa indikator memeriksa kemvali jawaban berada pada kategori 

cukup. 

Pada indikator memeriksa kembali jawaban, banyak responden yang 

memperoleh skor terendah yaitu 0. Jawaban responden sebagian besar tersebar 

pada item nomor 5. Pada item nomor 5 hanya sedikit orang yang 

menginterpretasikan hasil yang diperoleh dengan membuat kesimpulan yang 

benar, dan sebagian besar siswa tidak menulis kesimpulan. Sedangkan pada butir 

soal nomor 1 sampai nomor 4 sebagian siswa menginterpretasikan hasil yang 

diperoleh dengan membuat kesimpulan tetapi kurang tepat. Sehingga pada 

penelitian ini indikator memeriksa kembali jawaban berada pada kategori cukup. 

Sehingga secara keseluruhan kemampuan penyelesaian masalah 

matematika di SMP Negeri 3 Palopo berada pada kategori baik dengan nilai 

78,51%. Pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan internet terhadap 

kemampuan penyelesaian masalah matematika berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan 

penggunaan internet secara simultan berpengaruh terhadap kemampuan 

penyelesaian masalah matematika berbasis high order thinking skill siswa kelas 

VIII SMPN 3 Palopo. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana Wulandari yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh kemandirian belajar dan internet sebagai 
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sumber belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan penyelesaiannya soal 

matematika berbasis High Order Thinking Skills untuk siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Klaten tahun ajaran 2020/2021. Besar pengaruh variabel belajar mandiri 

dan variabel internet sebagai sumber belajar menuju variabel kemampuan 

pemecahan masalah matematika berdasarkan High Order Thinking Skills sebesar 

44,40% dan sisanya sebesar 55,60%. Dipengaruhi oleh variabel bebas di luar 

penelitian.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, analisis data dan pembahasan, maka dapat 

di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan diketahui terdapat pengaruh 

kemandirian belajar terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika 

berbasis High Order Thinking Skill siswa kelas VIII SMPN 3 PALOPO. 

2. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan diketahui terdapat pengaruh 

penggunaan internet terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika 

berbasis High Order Thinking Skill siswa kelas VIII SMPN 3 PALOPO. 

Namun pengaruh yang diberikan merupakan pengaruh kearah negative, 

artinya jika setiap variabel penggunaan internet naik satu satuan maka akan 

mempengaruhi variabel kemampuan penyelesaian masalah matematika 

kearah yang negative. 

3. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan diketahui terdapat pengaruh 

kemandirian belajar dan penggunaan internet secara simultan terhadap 

kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis High Order Thinking 

Skill siswa kelas VIII SMPN 3 PALOPO. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memberi saran sebagai 

berikut: 
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1. Bagi sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas wifi yang dapat diakses 

siswa guna mempermudah mereka dalam mencari materi pelajaran. 

2. Bagi siswa diharapkan dapat memanfaatkan akses internet semaksimal 

mungkin sehingga mendapatkan informasi yang lebih banyak yang dapat 

mendukung proses belajar siswa. 

3. Bagi peneliti diharapkan mengambil penelitian dengan judul yang sama 

mengkaji lebih dalam dan mengembangkan penelitian yang telah ada untuk 

menambah wawasan. 
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LAMPIRAN 1 

Kisi-kisi instrument penelitian  

1. Kisi-kisi instrumen angket kemandirian belajar 

2. Kisi-kisi instrumen angket penggunaan internet  

3. Kisi-kisi instrumen kemampuan penyelesaian masalah matematika 
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KISI-KISI INSTRUMEN 

Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar 

Variabel Indikator 

No. 

Pertanyaan  

 

∑ Pertanyaan 

+ -  

Kemandirian 

Belajar 

Motivasi 1,2 3  3 

Inisiatif 4,5 6  3 

Disiplin 7,9 8  3 

Percaya diri 10,11,12   3 

Tanggung 

Jawab 

13,14,15 16  
4 

 

Kisi-kisi Angket Penggunaan Internet  

Variabel Indikator 
No. Pertanyaan  

∑ Pertanyaan 
+ - 

Penggunaan 

Internet 

Intensitas dalam 

penggunaan 

internet 

1,2,3,5 4 

5 

Tujuan 

mengakses 

internet 

6,7,8 9 

4 

Minat belajar 

dalam mengakses 

internet 

11,12,14 13 

5 

 

 



 
 

 

KISI-KISI SOAL TES PENYELESAIAN MASALAH MATEMATIKA 

POLA BILANGAN 

SMP Negeri 3 Palopo 

2022/2023 

Mata Pelajaran : Matematika          Bentuk Soal : Essay 

Alokasi Waktu : 60 Menit          Penyusun : Karmila 

Jumlah Soal  : 5 butir 

Kompetensi Dasar Indikator Soal No. 

Soal 

Butir Soal 

3.1 Membuat generalisasi dari 

pola pada barisan bilangan 

dan barisan konfigurasi 

objek 

Menentukan suku selanjutnya 

dari barisan suatu bilangan  

1 Rumus suku ke-  suatu barisan adalah        . 

Jumlah suku ke-25 dan suku ke-27 dari barisan tersebut 

adalah … 

 

2  

 

 

 

Adi menyusun kubus membentuk pola seperti pada 

gambar tersebut. Berapa banyak kubus yang tersusun 

pada pola ke-50? 

3 Perhatikan pola yang dibentuk dari potongan lidi berikut 

ini! 



 
 

 

 

 

 

 (1)  (2)   (3) 

Banyak potongan lidi pada pola ke-50 adalah … 

4.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

pola pada barisan 

bilangan dan konfigurasi 

objek 

Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan pola barisan bilangan  

4 Peneliti A dan B mengembangbiakkan masing-masing 35 

amuba. Amuba peneliti A mampu membelah diri 

menjadi dua setiap 15 menit sedangkan amuba peneliti B 

membela diri menjadi dua setiap 25 menit. Amuba 

peneliti A saat ini menjadi 1.120. Peneliti B akan 

memiliki amuba saat ini sebanyak? 

5 Pak Ari menumpuk kursi berukuran sama yang tingginya 

masing-masing 100cm. Tinggi tumpukan 4 kursi 118cm. 

Tinggi tumpukan 12 kursi adalah … 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

Lembar instrumen penelitian 

1. Angket kemandirian belajar 

2. Angket penggunaan internet  

3. Tes kemampuan penyelesaian masalah matematika 

 

  



 
 

 

ANGKET 

“PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR” 

NAMA : 

NIS  : 

KELAS : 

Petunjuk 

1. Isilah nama dan NIS dan kelas di tempat yang telah disediakan 

2. Bacalah pertanyaan dengan baik 

3. Jawablah sesuai dengan keadaan dan pendapat kamu dengan memberikan 

tanda centang (√) pada kolom yang tersedia 

4. Jawaban adik-adik tidak ada yang salah atau benar karena ini bukan 

merupakan tes atau ujian. 

5. Waktu pengisian 15 menit. 

6. Keterangan 

SL  : Selalu 

SR  : Sering 

JR  : Jarang 

TP  : Tidak Pernah 

Indikator Pertanyaan  
Jawaban 

SS SR JR TP 

Motivasi 

1. Saya mempelajari terlebih dahulu 

materi mata pelajaran matematika, 

sebelum guru mengajarkannya di kelas.  

    

2. Saya berusaha membuat catatan sendiri 

untuk memudahkan dalam belajar. 

    

3. Saya belajar mata pelajaran matematika 

saat saya menghadapi ulangan saja. 

    

Inisiatif 

4. Saya mengajukan pertanyaan kepada 

guru jika ada yang tidak saya pahami. 

    

5. Saya menanggapi pertanyaan yang 

disampaikan oleh guru tanpa ditunjuk. 

    

6. Saya diam saja ketika ada yang tidak 

saya pahami saat pelajaran berlangsung. 

    

Disiplin 

7. Sebelum kesekolah saya menyiapkan 

dan membawa buku referensi yang 

dibutuhkan saat belajar. 

    



 
 

 

8. Saya malas mencatat materi pelajaran 

jika tidak disuruh oleh guru. 

    

9. Saya memperhatikan penjelasan guru 

ketika pembelajaran. 

    

Percaya Diri 

10. Saya senang bertukar pendapat dengan 

teman mengenai materi pelajaran 

matematika. 

    

11. Saya selalu siap mengerjakan soal di 

depan kelas tanpa ditunjuk oleh guru. 

    

12. Saya mengerjakan tes/ulangan dengan 

penuh semangat. 

    

Tanggung 

Jawab 

13. Saya berusaha mencari sumber referensi  

(bacaan) yang lain agar dapat 

memecahkan soal atau masalah yang 

diberikan guru. 

    

14. Saya berusaha untuk menyelesaikan 

tugas/PR yang diberikan oleh guru 

dengan baik.  

    

15. Saya mengerjakan tugas dan ujian 

matematika dengan mencontek orang 

lain. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ANGKET 

“PENGARUH PENGGUNAAN INTERNET” 

NAMA : 

NIS  : 

KELAS : 

Petunjuk 

7. Isilah nama dan NIS dan kelas di tempat yang telah disediakan 

8. Bacalah pertanyaan dengan baik 

9. Jawablah sesuai dengan keadaan dan pendapat kamu dengan memberikan 

tanda centang (√) pada kolom yang tersedia 

10. Jawaban adik-adik tidak ada yang salah atau benar karena ini bukan 

merupakan tes atau ujian. 

11. Waktu pengisian 15 menit. 

12. Keterangan 

SL  : Selalu 

SR  : Sering 

JR  : Jarang 

TP  : Tidak Pernah 

  

Indokator Pertanyaan 
Jawaban 

SL SR JR TP 

Intensitas 

dalam 

penggunaan 

internet 

1. Saya menggunakan internet dalam 

kegiatan belajar.  

    

2. Saya menggunakan internet lebih dari 

5 jam sehari untuk mengerjakan tugas 

dan mencari materi 

    

3. Saya menyempatkan diri untuk 

mengakses internet setiap hari. 

    

4. Saya mengakses internet saat ada tugas 

saja  

    

5. Saya menggunakan internet untuk 

mengisi waktu senggang. 

    

Tujuan 

mengakses 

internet 

6. Saya menggunakan internet sebagai 

sarana untuk berkomunikasi antar 

teman, guru dan orang lain. 

    

7. Saya menggunakan internet sebagai 

perpustakaan digital. 

    

8. Saya menggunakan internet untuk 

mencari jawaban permasalahan dalam 

tugas yang diberikan guru. 

    



 
 

 

9. Saya mengakses internet untuk 

bermain game online saja. 

    

Minat 

belajar 

dalam 

mengakses 

internet 

10. Saya bersemangat belajar jika sekolah 

memberikan fasilitas dalam mengakses 

internet. 

    

11. Saya semangat belajar jika materi yang 

diajarkan mudah dicari di internet. 

    

12. Saya bersemangat dalam mencari 

materi di internet saat guru tidak 

masuk kelas. 

    

13. Saya mengakses internet saat ingin 

saja. 

    

14. Saya bersemangat untuk menambah 

wawasan lebih banyak dengan 

mengaksesnya melalui internet 

    

 

  



 
 

 

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENYELESAIAN MASALAH 

MATEMATIKA 

NAMA : 

NIS  : 

KELAS : 

MATERI : Pola Bilangan 

Petunjuk Pengisian : 

1. Tuliskan Nama, Nis, dan Kelas dengan benar. 

2. Bacalah terlebih dahulu soal dengan teliti sebelum mengisi lembar jawaban 

yang telah di sediakan. 

3. Jumlah soal sebanyak 5 nomor, dengan waktu pengerjaan 60 menit.   

Soal : 

1. Rumus suku ke-  suatu barisan adalah        . Jumlah suku ke-25 dan 

suku ke-27 dari barisan tersebut adalah … 

2.  

 

 

Adi menyusun kubus membentuk pola seperti pada gambar tersebut. Berapa 

banyak kubus yang tersusun pada pola ke-50? 

3. Perhatikan pola yang dibentuk dari potongan lidi berikut ini! 

 

 

 

(1)   (2)    (3) 

Banyak potongan lidi pada pola ke-50 adalah … 

4. Peneliti A dan B mengembangbiakkan masing-masing 35 amuba. Amuba 

peneliti A mampu membelah diri menjadi dua setiap 15 menit sedangkan 

amuba peneliti B membelah diri menjadi dua setiap 25 menit. Amuba peneliti 

A saat ini menjadi 1.120. Berapakah amuba yang dimiliki peneliti B saat ini ? 

5. Pak Ari menumpuk kursi berukuran sama yang tingginya masing-masing 

100cm. Tinggi tumpukan 4 kursi 118cm. Tinggi tumpukan 12 kursi adalah … 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Pedoman penskoran tes kemampuan penyelesaian masalah 

matematika  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pedoman Penskoran Penyelesaian Masalah Matematika Siswa 

No Indikator  Kode Skor Keterangan 

1 
Memahami 

masalah (A) 

A0 0 
Tidak menyebutkan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan 

A1 1 

Menyebutkan apa yang diketahui dan tidak 

menyebutkan apa yang ditanyakan atau 

sebaliknya 

A2 2 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan, tetapi kurang tepat 

A3 3 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dengan tepat 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

(B) 

B0 0 
Tidak merencanakan penyelesaian 

masalah sama sekali 

B1 1 
Merencanakan penyelesaian masalah 

tetapi kurang tepat 

B2 2 
Merencanakan penyelesaian masalah 

dengan tepat 

3 
Menyelesaikan 

masalah (C) 

C0 0 Tidak ada jawaban sama sekali 

C1 1 
Menyelesaikan masalah dengan 

menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 

C2 2 

Menyelesaikan masalah dengan 

menuliskan jawaban tetapi hanya sebagian 

yang benar 

C3 3 

Menyelesaikan masalah dengan 

menuliskan jawaban dengan lengkap dan 

benar 

4 
Memeriksa 

kembali (D) 

D0 0 Tidak menulis kesimpulan 

D1 1 Membuat kesimpulan tetapi kurang tepat 

D2 2 Membuat kesimpulan dengan tepat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 4 

Jawaban siswa 

1. Jawaban angket kemandirian belajar 

2. Jawaban angket penggunaan internet  

3. Jawaban tes kemampuan penyelesaian masalah matematika  

  



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

Tabulasi data 

1. Tabulasi angket kemandirian belajar  

2. Tabulasi angket penggunaan internet  

3. Tabulasi tes kemampuan penyelesaian masalah matematika  
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LAMPIRAN 6 

Lembar validasi instrumen 

1. Lembar validasi angket kemandirian belajar 

2. Lembar validasi angket penggunaan internet 

3. Lembar validasi tes kemampuan penyelesaian masalah matematika 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

Hasil validasi angket 

1. Hasil validasi angket kemandirian belajar 

2. Hasil validasi angket penggunaan internet  

  



 
 

 

Hasil Validasi Angket Kemandirian Belajar 

NO Aspek yang dinilai Penilai 

Frekuen

si 

penilaian 

1 2 3 4 

r-l0 S 

1 
Petunjuk lembar angket 

dinyatakan dengan jelas 

1 3 3-1 2 

2 4 4-1 3 

∑  5 

  
∑ 

      
 0,83 

Keterangan 
Sangat 

valid 

2 

Kesesuaian 

pernyataan/pertanyaan 

dengan indikator 

1 4 4-1 3 

2 3 3-1 2 

∑  5 

  
∑ 

      
 0,83 

Keterangan 
Sangat 

valid 

3 

Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

1 3 3-1 2 

2 4 4-1 3 

∑  5 

  
∑ 

      
 0,83 

Keterangan 
Sangat 

valid 

4 
Menggunakan pernyataan 

yang komunikatif 

1 3 3-1 2 

2 4 4-1 3 

∑  5 

  
∑ 

      
 0,83 

Keterangan 
Sangat 

valid 

Rata-rata V 0,83 

 

 

 



 
 

 

Hasil Validasi Angket Penggunaan Internet 

NO Aspek yang dinilai Penilai 

Frekuensi 

penilaian 

1 2 3 4 

r-l0 S 

1 
Petunjuk lembar angket 

dinyatakan dengan jelas 

1 3 3-1 2 

2 4 4-1 3 

∑  5 

  
∑ 

      
 0,83 

Keterangan 
Sangat 

valid 

2 

Kesesuaian 

pernyataan/pertanyaan 

dengan indikator 

1 4 4-1 3 

2 4 4-1 3 

∑  6 

  
∑ 

      
 1 

Keterangan 
Sangat 

valid 

3 

Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

1 3 3-1 2 

2 4 4-1 3 

∑  5 

  
∑ 

      
 0,83 

Keterangan 
Sangat 

valid 

4 
Menggunakan pernyataan 

yang komunikatif 

1 3 3-1 2 

2 4 4-1 3 

∑  5 

  
∑ 

      
 0,83 

Keterangan 
Sangat 

valid 

Rata-rata V 0,87 

 

  



 
 

 

 Hasil Validasi Angket Kemandirian Belajar 

No Aspek yang dinilai 

Nilai 

Validator 
r-l0 ∑   V 

I II I II 

1 

Petunjuk lembar 

angket dinyatakan 

dengan jelas 

3 4 2 3 5 0,83 

2 

Kesesuaian 

pernyataan/pertanyaan 

dengan indicator 

4 3 3 2 5 0,83 

3 

Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik 

dan benar 

3 4 2 3 5 0,83 

4 

Menggunakan 

pernyataan yang 

komunikatif 

3 4 2 3 5 0,83 

Rata-rata V 0,83 

 

Hasil Validasi Angket Penggunaan Internet 

No Aspek yang dinilai 

Nilai 

Validator 
r-l0 ∑   V 

I II I II 

1 

Petunjuk lembar 

angket dinyatakan 

dengan jelas 

3 4 2 3 5 0,83 

2 

Kesesuaian 

pernyataan/pertanyaan 

dengan indicator 

4 4 3 3 6 1 

3 

Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik 

dan benar 

3 4 2 3 5 0,83 

4 

Menggunakan 

pernyataan yang 

komunikatif 

3 4 2 3 5 0,83 

Rata-rata V 0,87 

 

 

  



 
 

 

Hasil Validasi Tes Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematika 

No Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Validator 
V 

Ket 

I II   

Materi Soal 

I 

1. 
Soal-soal sesuai dengan 

indikator 
3 4 0,83 

0,87 
Sangat 

Valid 

2. 

Batasan pertanyaan dan 

jawaban yang diharapkan 

jelas 

4 4 1 

3. 
Materi yang ditanyakan 

sesuai dengan kompetensi 
3 4 0,83 

4.  

Isi materi sesuai dengan 

jenjang, jenis sekolah dan 

tingkat kelas 

4 4 0,83 

Konstruksi 

II 

1. 

Menggunakan kata tanya 

atau perintah yang menuntut 

jawaban uraian  

3 3 0,66 

0,79 Valid 

2.  

Ada petunjuk yang jelas 

tentang cara mengerjakan 

soal 

3 4 0,83 

3. Ada pedoman penskorannya 3 4 0,83 

4. 

Tabel, gambar, grafik 

disajikan dengan jelas 

danterbaca 

3 4 0,83 

5. 
Butir soal tidak bergantun 

pada bitir soal sebelumnya 
3 4 0,83 

Bahasa 

 III 

1. 
Rumusan kalimat soal 

komunikatif 
3 4 0,83 

0,83 
Sangat 

Valid 

2. 
Butir soal menggunakan 

bahasa Indonesia yang baku 
3 4 0,83 

3. 

Rumusan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda atau salah pengertian 

3 4 0,83 

4. 

Menggunakan bahasa atau 

kata yang umum (bukan 

bahasa local) 

3 4 0,83 

5. 

Rumusan soal tidak 

mengandung kata-kata yang 

dapat menyinggungperasaan 

siswa 

3 4 0,83 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

Persuratan  

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

Dokumentasi  

 

  



 
 

 

DOKUMENTASI 

VALIDASI INSTRUMEN 

 

PENYERAHAN SURAT IZIN MENELITI 

 

 

 



 
 

 

PEMBERIAN ANGKET DAN TES 

 

 

 



 
 

 

RIWAYAT HIDUP 

Karmila, lahir di Palopo pada tanggal 19 Maret 2000. Penulis 

merupakan anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan 

seorang ayah bernama Darsan dan ibu Wero. Saat ini, penulis 

bertempat tinggal di Jl. Opu tohalide, Kel. Purangi, Kec. 

Sendana, Kota Palopo. Pendidikan dasar penulis diselesaikan pada tahun 2012 di 

SDN 56 Bulantua. Kemudian, di tahun  yang sama menempuh pendidikan sekolah 

menengah pertama di SMP Negeri 6 Palopo dan tamat pada tahun 2015. Pada 

tahun yang sama juga penulis melajutkan pendidikan sekolah menengah atas di 

SMA Negeri 6 Palopo. Saat menempuh pendidikan di SMA, penulis aktif dalam 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Setelah lulus SMA di tahun 2018, penulis 

melanjutkan pendidikan di bidang yang ditekuni yaitu di prodi pendidikan 

matematika fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan Institit Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palopo. 

 

 

 


